
https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


i 
 

     
ABSTRAK 

 

Nama                      : Rabiahtul Adwiah Dalimunthe 

NIM                        : 20 202 00051 

Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi         : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Wordwall terhadap Motivasi Belajar Matematika 

pada Materi Bangun Ruang di Kelas VII SMP Negeri 1 

Angkola Barat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang, sehingga menjadi 

perhatian utama dalam penelitian ini. Metode pembelajaran konvensional yang 

digunakan di SMP Negeri 1 Angkola Barat membuat siswa merasa bosan dan kurang 

terlibat. Selain itu, kurangnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran 

menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika. Guru perlu 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa khususnya pada materi bangun 

ruang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall terhadap motivasi belajar 

matematika pada materi bangun ruang di kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah Non Equivalent 

Control Pretest Postest Design. Populasi terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 117 

siswa, sedangkan sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 29 siswa. instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang diajarkan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

Wordwall mendapatkan peningkatan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran tersebut.  Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test, hasil analisis 

menunjukkan bahwa                 . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Wordwall terhadap motivasi belajar matematika pada materi bangun ruangdi 

kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat. 

  

Kata Kunci: Bangun Ruang,  Media Pembelajaran Interaktif, Motivasi Belajar 

Matematika, Wordwall  
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ABSTRACT 

 

Name                       : Rabiahtul Adwiah Dalimunthe 

NIM                         : 20 202 00051 

Faculty/Major        : Tarbiyah and Teacher Training/Mathematics Education 

Thesis Title             : The Effect of Using Wordwall-Based Interactive Learning 

Media on Mathematics Learning Motivation in Spatial 

Geometry Material in Class VII of SMP Negeri 1 Angkola 

Barat 

 

This research is motivated by the low student motivation in learning mathematics, 

particularly in the topic of spatial geometry, which has become the main focus of this 

study. The conventional teaching method used at SMP Negeri 1 Angkola Barat has 

led to students feeling bored and disengaged. In addition, the lack of integration of 

technology in the learning process has resulted in decreased student motivation in 

learning mathematics. Teachers need to utilize interactive learning media based on 

Wordwall to enhance students' motivation, especially in the topic of spatial 

geometry. The aim of this study is to determine the effect of using Wordwall-based 

interactive learning media on students' motivation in learning mathematics, 

specifically in the topic of spatial geometry, in grade VII at SMP Negeri 1 Angkola 

Barat. This study employs a quantitative approach with a quasi-experimental 

method. The experimental design used is the Non-Equivalent Control Group Pretest-

Posttest Design. The population consists of 4 classes with a total of 117 students, 

while the sample includes two classes: an experimental class and a control class, 

each consisting of 29 students. The instrument used in this study is a learning 

motivation questionnaire. The results indicate that students taught using Wordwall-

based interactive learning media showed a greater increase in learning motivation 

compared to those who were not taught using this media. Hypothesis testing was 

carried out using an Independent Sample T-Test, and the analysis revealed that 

tcalculatd > ttable. Therefore, it can be concluded that there is a significant effect of 

using Wordwall-based interactive learning media on students' motivation in learning 

mathematics on the topic of spatial geometry in grade VII at SMP Negeri 1 Angkola 

Barat. 

 

Keywords: Spatial Geometry, Interactive Learning Media, Mathematics Learning 

Motivation, Wordwall 
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 خلاصت

 الاسن : رابيت حىل عذويتّ دليوىنج 
 الرقن  الجاهعي : ٥١٠٠٠٠٠٠٠٠

  لكليه /  الخخصص :  الخذريب وعلن الخربيت / الرياضياث حعلين 
حأثير اسخخذام الىسائط الخعليويت الخفاعليت الوبنيت على ووردوال على دافعيت حعلن 
الرياضياث في هادة الأشكال الهنذسيت في الصف السابع بالوذرست الإعذاديت 

أنجكىلا باراث ٥الحكىهيت رقن   

 عنىاى الرسالت :

 

حًثم ْذِ انذراطت َخٍجت لاَخفبض دافع انطلاة نهخعهى فً يبدة انزٌبضٍبث، ٔخصٕصبً فً يٕضٕع انًجظًبث 

انُٓذطٍت، يًب أصبح يحٕر اْخًبو رئٍظً نٓذِ انذراطت. إٌ اطخخذاو طزٌقت انخذرٌض انخقهٍذٌت فً يذرطت 

ٌشعزٌٔ ببنًهم ٔضعف انخفبعم، ببلإضبفت إنى َقص انًخٕططت انحكٕيٍت الأٔنى أَكٕلا ببراث ٌجعم انطلاة 

ديج انخكُٕنٕجٍب فً عًهٍت انخعهى، يًب ٌؤدي إنى اَخفبض دافع انطلاة نخعهى انزٌبضٍبث. ٔنذنك، ٌُبغً عهى 

انًعهًٍٍ اطخغلال ٔطبئم حعهًٍٍت حفبعهٍت يثم يُصت ٔٔردٔٔل نشٌبدة دافع انطلاة نخعهى انزٌبضٍبث، ٔخبصت 

ًبث انُٓذطٍت. ٔحٓذف ْذِ انذراطت إنى يعزفت حأثٍز اطخخذاو ٔطبئم انخعهٍى انخفبعهٍت انقبئًت فً يٕضٕع انًجظ

عهى يُصت ٔٔردٔٔل عهى دافع حعهى انزٌبضٍبث فً يٕضٕع انًجظًبث انُٓذطٍت نهصف انظببع فً يذرطت 

انخجزبت شبّ انخجزٌبٍت، انًخٕططت انحكٕيٍت الأٔنى أَكٕلا ببراث. ٔقذ اطخخذيج انذراطت انًُٓج انكًً بأطهٕة 

ٔكبٌ حصًٍى انخجزبت انًظخخذو ْٕ حصًٍى اخخببر قبهً ٔبعذي يع يجًٕعت ضببطت غٍز يكبفئت. حكَٕج انعٍُت 

يٍ أربعت فصٕل حضى يبئت ٔطبعت عشز طبنببً، ٔحى اخخٍبر فصهٍٍ كعٍُت نهذراطت: فصم حجزٌبً ٔفصم ضببظ، 

خخذيج اطخببَت قٍبص دافع انخعهى كأداة نجًع انبٍبَبث. ٔأظٓزث كم يًُٓب ٌحخٕي عهى حظعت ٔعشزٌٍ طبنببً. ٔاط

طٕا ببطخخذاو ٔطبئم حعهًٍٍت حفبعهٍت قبئًت عهى يُصت ٔٔردٔٔل حققٕا سٌبدة  َخبئج انذراطت أٌ انطلاة انذٌٍ درُ ِّ

ر انفزضٍبث أكبز فً دافع انخعهى يقبرَت ببنطلاة انذٌٍ نى ٌظخخذيٕا ْذِ انٕطبئم انخعهًٍٍت. ٔبعذ إجزاء اخخبب

ببطخخذاو اخخببر حً نهعٍُبث انًظخقهت، أظٓزث انُخبئج أٌ قًٍت حً انًحظٕبت أكبز يٍ قًٍت حً انجذٔنٍت، يًب ٌذل 

عهى أٌ اطخخذاو ٔطبئم انخعهٍى انخفبعهٍت انقبئًت عهى يُصت ٔٔردٔٔل نّ حأثٍز كبٍز عهى دافع حعهى انزٌبضٍبث 

فً يذرطت انًخٕططت انحكٕيٍت الأٔنى أَكٕلا ببراث فً يٕضٕع انًجظًبث انُٓذطٍت نهصف انظببع  

 الكلواث الوفخاحيت: الأشكال الهنذسيت، الىسائط الخعليويت الخفاعليت، دافعيت حعلن الرياضياث، ووردو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan me lmiliki pelran pelnting dalam me lmbelntuk individu, tidak 

hanya selbagai pro lsels pelngeltahuan dan pe lmbellajaran, teltapi juga se lbagai upaya 

sadar dan te lrelncana untuk me lnciptakan lingkungan be llajar yang me lmungkinkan 

pelngelmbangan po ltelnsi selcara aktif. Pendidikan, dalam pengertian yang luas, 

adalah proses belajar yang berlangsung sepanjang hayat dan terjadi di berbagai 

tempat serta situasi, memberikan dampak positif pada perkembangan individu. 

Pendidikan mencakup pengajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 

didik, di mana orang dewasa diharapkan menjadi teladan serta memberikan 

arahan dalam pembelajaran, meningkatkan etika, dan menggali pengetahuan 

anak-anak. Selain pendidikan formal yang diselenggarakan oleh institusi, peran 

keluarga dan masyarakat juga sangat penting sebagai wadah pembinaan, yang 

dapat membangkitkan serta mengembangkan pemahaman dan pengetahuan 

individu sepanjang hidup. Dengan demikian, pendidikan dan pembelajaran 

adalah bagian integral dari kehidupan yang terus menerus.1 

Pelmbellajaran adalah intelraksi antara pe lselrta didik, pelndidik, dan sumbelr 

bellajar dalam suatu lingkungan pe lmbellajaran. Ini me lrupakan upaya dari 

pelndidik untuk me lmfasilitasi prolsels pelrollelhan pelngeltahuan dan ke ltelrampilan, 

selrta pelmbelntukan sikap dan kelpelrcayaan pada pe lselrta didik. De lngan kata lain, 

                                                           
1
 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 

(2022), hlm. 7912. 
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pelmbellajaran adalah usaha untuk me lndukung pelselrta didik dalam be llajar selcara 

elfelktif.2 

Prolsels pelmbellajaran di selko llah tidak hanya belrgantung pada buku 

pellajaran, te ltapi juga melngharuskan guru untuk me lmanfaatkan me ldia yang 

belrguna untuk melmbantu siswa dalam me lmahami pellajaran selcara relspolnsif, 

praktis, dan mudah dime lngelrti. Pelnggunaan me ldia pelmbellajaran, se lpelrti aplikasi 

belrbasis digital, te llah melnjadi hal yang umum bagi siswa dari tingkat SD hingga 

SMA, selrta hampir se lmua kelbutuhan primelr dan selkundelr, baik elkolnolmi 

maupun pelndidikan, tellah telrseldia dalam fo lrmat digital selbagai alat bantu untuk 

melmpelrmudah kelhidupan masyarakat glo lbal. 

Selkto lr pelndidikan melmiliki pelran yang tak kalah pe lntingnya dalam 

pelngelmbangan aplikasi digital, te lrutama untuk mata pellajaran matelmatika. Hal 

ini karelna pellajaran matelmatika selring dianggap sulit dipahami ollelh siswa tanpa 

adanya me ldia pelmbellajaran yang digunakan se llama prolsels bellajar. Melskipun 

pelrselpsi te lntang matelmatika mungkin dianggap se lbagai pellajaran yang sulit, 

namun pada ke lnyataannya, pellajaran matelmatika sangatlah pe lnting di elra digital 

dan telknollo lgi saat ini.3 

Matelmatika adalah ilmu yang me lmpellajari struktur yang te lrsusun selcara 

telratur. Dalam ko lntelks abstraksi matelmatika, Nelwman me lngidelntifikasi tiga 

karaktelristik kunci dari mate lmatika: (1) matelmatika melmiliki polla yang sangat 

                                                           
2
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, ed. Awal Syaddad, 1st ed. 

(Sulawesi Selatan, 2019), hlm. 13. 
3
 Yuliana Susanti, “Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Media Berhitung Di 

Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal Eduasi Dan Sains 2, no. 3 (2020), 

hlm. 436. 
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keltat, (2) matelmatika melngalami pelrkelmbangan dan pelnggunaan yang le lbih luas 

dibandingkan delngan disiplin ilmu lainnya, dan (3) mate lmatika le lbih folkus pada 

kolnselp. Dari pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa mate lmatika 

mellibatkan ko lnselp-kolnselp abstrak, yang me lmelrlukan kelmampuan pelmikiran 

yang melndalam. Melmahami matelmatika melmbutuhkan keltelkunan, kelsabaran, 

pelrhatian, dan mo ltivasi yang tinggi untuk me lnguasai matelri telrselbut.4 

Pelmbellajaran matelmatika me lnurut Co lckrolf sangat pe lnting karelna 

matelmatika sellalu digunakan dalam be lrbagai aspelk kelhidupan. Seltiap bidang 

studi melmbutuhkan keltelrampilan matelmatika yang se lsuai. Sellain itu, 

matelmatika me lrupakan alat ko lmunikasi yang kuat, ringkas, dan je llas, telrutama 

dalam me lnyajikan info lrmasi delngan belrbagai cara. Mate lmatika juga dapat 

melmbantu dalam me lmelcahkan masalah se lhari-hari. Ollelh karelna itu, guru pe lrlu 

melndolrolng siswa agar me lnguasai keltelrampilan matelmatika delngan melnciptakan 

pelmbellajaran yang me lnyelnangkan.5 

Kelnyataan di lapangan me lnunjukkan bahwa mate lmatika adalah mata 

pellajaran yang sulit dipahami o llelh siswa. Hal ini melnye lbabkan melrelka melnjadi 

malas bellajar dan kurang telrmoltivasi. Akibatnya, hasil bellajar melrelka melnjadi 

kurang melmuaskan, baik dari selgi kelmampuan kolgnitif, afelktif, maupun 

psikolmoltolrik. 

                                                           
4
 Sugiyanti, “Peningkatan Hasil Belajar Membuat Skets Grafik Fungsi Aljabar Sederhana 

Pada Sistem Koordinat Kartesius Melalui Metode Cooperatif Learning Jigsaw Pada Siswa Kelas VII F 

SMP Negeri 6 Sukoharjo Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018” 02, no. 01 (2018), hlm. 176. 
5
 Clara Anggun Mellenia et al., “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Interaktif 

Terhadap Motivasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SD Negeri Sumber Jaya,” Trihayu: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 9, no. 1 (2022), hlm. 57. 
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elfelktivitas tinggi pelnggunaan multime ldia belrbasis welbsitel pada pelmbellajaran 

matelmatika te lrhadap mo ltivasi bellajar siswa ke llas V SD Ne lgelri Jatilolr.6 Hal ini 

melnunjukkan bahwa pelnggunaan me ldia pelmbellajaran melmiliki dampak yang 

signifikan telrhadap mo ltivasi bellajar siswa. 

Pelnellitian Amilatul DKK yang be lrjudul: “Pelngaruh Pe lnggunaan Meldia 

Pelmbellajaran te lrhadap Hasil Be llajar Matelmatika” melnyelbutkan bahwa 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran telrhadap hasil bellajar pelselrta didik pada 

pelmbellajaran matelmatika yang tellah ditelliti selpelrti pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran gamel quiziz,, kahololt, wo lrdwall, meldia puzzlel, meldia pelmbellajaran 

gololglel Classrololm, meldia PolwelrPolint, videlol YoluTubel, meldia audiol visual, 

meldia pelmbellajaran Gelolbolard, kolmik, meldia polwtololn dan mindmapping 

belrpelngaruh singnifikan (belrpelngaruh baik) telrhadap hasil bellajar pelselrta didik. 

Delngan pelnggunaan meldia pelmbellajaran selbagai sumbelr dalam bellajar juga 

melmbelrikan dampak polsitif telrhadap pelselrta didik dan pelrselrta didik lelbih 

telrmoltivasi dan selmangat dalam bellajar.7 Melnunjukkan bahwa pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran dapat melmbelrikan dampak polsitif telrhadap hasil bellajar 

pelselrta didik. 

Hasil pelngamatan di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat, selbagian siswa 

melngalami kelsulitan dan kurangnya moltivasi bellajar pada mata pellajaran 

matelmatika. Hasil wawancara delngan salah satu guru bidang studi matelmatika 

                                                           
6
 Desi Rahmawati and Yulia Maftuhah Hidayati, “Pengaruh Multimedia Berbasis Website 

Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : 

Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2022), hlm. 2373-2374. 
7
 Amilatul Ummi et al., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Matematika,” Griya Journal of Mathematics and Application 3, no. 1 (2023), hlm. 271. 
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di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat, dipelrollelh infolrmasi bahwa moltivasi bellajar 

siswa khususnya dalam bellajar matelmatika cukup relndah, cara melngajar 

pelndidik celndelrung melnjellaskan kolnselp selcara infolrmatif. Dimana langkah-

langkah kelgiatan pelmbellajaran yang biasa dibe lrikan guru me lliputi pelnjellasan 

matelri, pelmbelrian colnto lh solal selrta latihan guna me lnguatkan pelmahaman siswa. 

Seldangkan pelmbellajaran matelmatika itu selndiri belrtujuan agar pe lselrta didik 

dapat melmahami ko lnselp-kolnselp matelmatika yang abstrak, mampu me lmelcahkan 

masalah belrkaitan delngan o lpelrasi hitung, dan dapat me lngkolmunikasikan 

gagasan de lngan simbo ll. Ollelh karelna itu kualitas pe lmbellajaran matelmatika di 

selkollah-selkollah harus ditingkatkan.
8
 

Siswa di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat selring kali telrlihat ribut dan tidak 

folkus sellama pellajaran matelmatika. Ini diselbabkan ollelh kurangnya minat 

melrelka telrhadap mata pellajaran telrselbut. Belrdasarkan wawancara delngan guru 

di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat, dikeltahui bahwa banyak siswa melnganggap 

matelmatika selbagai pellajaran yang sulit dan melmbolsankan. Akibatnya, melrelka 

melnjadi malas, pasif, dan tidak belrselmangat sellama pro lsels pelmbellajaran 

selhingga belrdampak nelgatif pada nilai akhir siswa. Sellain itu, pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran yang kurang belrvariasi dan olptimal juga turut belrkolntribusi 

pada relndahnya minat bellajar matelmatika di selkollah telrselbut.  

Ibu Agustini sellaku guru bidang studi matelmatika kellas VII di selkollah 

telrselbut juga melngatakan bahwa rata-rata hasil bellajar siswa hanya melncapai 

                                                           
8
 Agustini, Gru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, observasi (Sitinjak, 25 Mei 2024 

Pukul 10.45 WIB). 
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70% dari Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM).9 Hal ini dise lbabkan relndahnya 

moltivasi bellajar siswa dalam pelmbellajaran matelmatika. Ollelh karelna itu, untuk 

melningkatkan mo ltivasi bellajar siswa, selolrang pelndidik harus mampu 

melnggunakan, me lnguasai, dan me lmilih meldia pelmbellajaran yang se lsuai dan 

elfelktif. Me lmilih meldia pelmbellajaran yang te lpat selsuai delngan mate lri, tingkat 

kelmampuan pelselrta didik, selrta lingkungan dan ko lndisi selkollah adalah langkah 

awal yang pe lnting untuk melncapai tujuan pelmbellajaran yang diinginkan. 

Prolfelsio lnalismel guru yang ko lmpelteln sangat dipe lrlukan dalam 

melnjalankan tugas dan pe lrannya se lbagai ageln pelrubahan dalam ke lhidupan 

pelmbellajaran siswa di selkollah, bahkan di masyarakat te lmpat anak-anak hidup 

dan belrgaul dalam ko lmunitas melrelka. E lselnsi dari prolsels pelmbellajaran o llelh guru 

yang pro lfelsio lnal akan melmbelrikan dampak nyata ke ltika siswa dapat 

melmpelrollelh hasil bellajar, kelmudian me lmahami dan melnelrapkannya dalam 

kelhidupan bellajar selhari-hari melrelka.10 

Melnciptakan suasana pelmbellajaran yang dinamis, dipe lrlukan variasi 

stimulus selrta intelraksi bellajar melngajar yang belrtujuan untuk me lngatasi 

kelbolsanan siswa. Kare lna matelri pellajaran tidak sellalu mudah dipahami, guru 

harus melmiliki ke ltelrampilan dalam me lmilih meltoldel pelmbellajaran yang se lsuai 

delngan matelri telrselbut. Sellain itu, ino lvasi dan krelativitas guru sangat pe lnting 

untuk melndo lrolng mo ltivasi dan ke laktifan bellajar siswa me llalui pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran yang te lpat, selhingga pelmahaman siswa te lrhadap matelri 

                                                           
9
 Agustini, Guru Matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat, wawancara (Sitinjak, 25 Mei 

2024 Pukul 10.45 WIB) 
10

 Abd Hamid, “Profesionalisme Guru Dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Penelitian Sosi 

10, no. 1 (2020), hlm. 2. 
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pellajaran dapat me lningkat.11 Delngan belgitu salah satu alte lrnatif meldia 

pelmbellajaran yang dapat digunakan adalah me ldia intelraktif belrbasis Wolrdwall. 

Wo lrdwall adalah salah satu me ldia pelmbellajaran yang dapat diakse ls 

selcara gratis. Me ldia ini bisa dirancang untuk me lningkatkan kelgiatan 

pelmbellajaran baik se lcara kellolmpo lk maupun individual, selhingga siswa me lnjadi 

lelbih aktif se llama prolsels pelmbellajaran. Dalam Wolrdwall dise ldiakan colnto lh-

colnto lh hasil krelasi guru yang bisa digunakan o llelh pelngguna baru dan me lmbuat 

pelngguna baru me lndapatkan gambaran akan be lrkrelasi selpelrti apa.12 Wolrdwall 

diharapkan dapat me lningkatkan pelmahaman matelri siswa tanpa harus se llalu 

belrgantung pada buku atau pe lnjellasan guru. 

Matelmatika melrupakan salah satu mata pe llajaran yang dianggap sulit 

dan melmbo lsankan o llelh selbagian siswa, te lrutama pada mate lri bangun ruang. 

Dalam pelmbellajaran matelri bangun ruang khususnya kubus, siswa se lring 

kelsulitan me lngaplikasikan rumus ke l dalam solal-solal, telrutama yang be lrkaitan 

delngan kelhidupan selhari-hari. Ollelh karelna itu, matelri bangun ruang dianggap 

colcolk diajarkan me lnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall. 

Meldia ini diharapkan mampu me lningkatkan mo ltivasi bellajar matelmatika, 

melskipun pelngaruh meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wo lrdwall telrhadap 

moltivasi be llajar matelmatika masih be llum dikeltahui. 

                                                           
11

 Nur Fauziah Siregar Nurhamida Siregar, “Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN 4 Padangsidimpuan,” Darul Ilmi: Jurnal Ilmu 

Kependidikan Dan … 08, no. 02 (2020), hlm. 215. 
12

 Ayu Andini, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik Unsur” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2022), hlm. 9. 
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Upaya untuk me lningkatkan mo ltivasi bellajar siswa pada mata pe llajaran 

matelmatika, pelrlu dilakukan pelnellitian te lntang “Pelngaruh Pelnggunaan Meldia 

Pelmbellajaran Intelraktif Belrbasis Wo lrdwall pada Matelri Bangun Ruang di Ke llas 

VII SMP Ne lgelri 1 Angko lla Barat.” Delngan melnggunakan me ldia pelmbellajaran 

yang melnarik dan inte lraktif, diharapkan dapat me lningkatkan mo ltivasi bellajar 

siswa, selhingga dapat me lningkatkan pelmahaman dan hasil bellajar me lrelka dalam 

matelri bangun ruang. 

Latar bellakang yang te llah diuraikan diatas, maka pe lnelliti mellakukan 

pelnellitian te lntang “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Wordwall pada Materi Bangun Ruang di Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola 

Barat.”. 

B. Identifiksi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang te llah diuraikan di atas, maka masalah 

pada pelnellitian ini dapat di ide lntifikasi selbagai belrikut. 

1. Pandangan bahwa matelmatika sulit dan melmbolsankan melnyelbabkan 

relndahnya minat bellajar siswa.  

2. Relndahnya mo ltivasi bellajar dan pelmahaman yang kurang me lndalam 

telrhadap ko lnselp-kolnselp matelmatika yang pelnting. 

3. Pelnggunaan me ldia pelmbellajaran yang kurang be lrvariasi dan o lptimal dalam 

pelmbellajaran matelmatika, melnye lbabkan hasil bellajar matelmatika yang 

bellum me lncapai Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM). 

4. Kelsulitan dalam melmahami mate lri bangun ruang, se lpelrti kubus, dan 

melngaplikasikan rumus-rumus matelmatika kel dalam situasi dunia nyata 
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C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah dan ide lntifikasi masalah di atas, 

pelrmasalahan yang akan dite lliti dibatasi pada: 

1. Meldia pelmbellajaran intelraktif yang digunakan pada pe lnellitian ini adalah 

Wolrdwall yaitu untuk melngeltahui pelngaruh pelnggunaan me ldia intelraktif 

belrbasis Wolrdwall telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika pada mate lri bangun 

ruang di ke llas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

2. Matelri bangun ruang difo lkuskan pada matelri kubus dan balo lk. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Delfelnisi variabell telrdiri dari dua variabell yaitu variabe ll telrikat 

(delpelndelnt variabell) dan variabell belbas (indelpelndelnt variabell). Variabell telrikat 

yaitu nilainya tidak te lrgantung pada variabe ll lain. Adapun yang me lnjadi variabell 

telrikat yaitu mo ltivasi bellajar matelmatika seldangkan variabell belbasnya adalah 

meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall. 

1. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Wordwall 

Wolrdwall adalah platfolrm pelndidikan yang melmungkinkan guru 

melnciptakan aktivitas pelmbellajaran intelraktif selpelrti flashcards, kuis, papan 

dinding kata, dan pelrmainan. Ini tidak hanya melmbuat pelmbellajaran lelbih 

melnye lnangkan teltapi juga melningkatkan keltelrlibatan siswa dalam prolsels 

bellajar. Elvaluasi relspolns siswa telrhadap Wolrdwall, selpelrti tingkat 

keltelrtarikan, keltelrlibatan, dan pelmahaman ko lnselp, pelnting untuk melnilai 

elfelktivitasnya dalam melncapai tujuan pelmbellajaran. 
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2. Motivasi Belajar Matematika 

Moltivasi bellajar matelmatika melncakup minat, dolro lngan, dan deldikasi 

siswa telrhadap pelmbellajaran matelmatika, telrcelrmin dalam kelhadiran di 

kellas, partisipasi aktif, dan intelraksi dalam diskusi atau tugas. Faktolr 

lainnya telrmasuk pandangan telntang rellelvansi matelmatika, kelyakinan dalam 

melnye llelsaikan masalah matelmatika, dan dukungan solsial dari guru atau 

telman selbaya. Pelnellitian bisa melngelksplolrasi pelran moltivasi ini dalam 

pelncapaian akadelmik dan kelbelrhasilan bellajar siswa. 

3. Materi Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah struktur gelolmeltris tiga dimelnsi yang melmiliki 

vollumel dan sisi-sisi yang melmbatasinya, delngan istilah sisi selbagai 

pelrmukaan pelmbatas, rusuk selbagai garis antara dua sisi, dan titik sudut 

selbagai titik pelrtelmuan dari tiga rusuk pada bangun ruang. Dalam pelnellitian 

ini matelri bangun ruang belrfolkus pada matelri kubus dan balo lk. 

E. Rumusan Masalah 

Adapun yang me lnjadi rumusan masalah dalam pe lnellitian ini adalah 

“Apakah te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara me ldia pelmbellajaran intelraktif 

belrbasis Wo lrdwall telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika pada mate lri bangun 

ruang di ke llas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pe lnellitian ini 

adalah  Untuk melngeltahui pelngaruh me ldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis 
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Wolrdwall telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika pada matelri bangun ruang di 

kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

a. Dapat melnambah ilmu pelngeltahuan dan pelndidikan telntang 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall pada 

mata pellajaran matelmatika selbagai dasar pelndahuluan bagi yang akan 

melnelliti belrkelnaan delngan pelnulis ini. 

b. Hasil pelnulisan dapat dijadikan sumbe lr infolrmasi atau masukan ke lpada 

pelngajar (guru) dalam melngajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Delngan adanya pelnulisan ini diharapkan dapat melningkatkan moltivasi 

bellajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Dapat me lmbantu dan me lningkatkan pelngeltahuan guru dalam 

melmpelrbaiki kualitas pe lmbellajaran, keltelrampilan dalam pro lsels 

pelmbellajaran. 

 

c. Bagi Selkollah 

Selbagai bahan masukan atau so llusi untuk melngeltahui hambatan dan 

kellelmahan pelnye llelnggara pe lmbellajaran yang dihadapi ke llas, selhingga 
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dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa delngan harapan akan dipe lrollelh 

hasil prelstasi yang o lptimal delmi kelmajuan lelmbaga selkollah. 

d. Bagi Pelnelliti 

Dapat me lnambah wawasan guna me lndukung pelngeltahuan untuk 

melnjadi prolfelsio lnal dalam melnelrapkan meldia pelmbellajaran yang telpat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Struktur pelmbahasan pelnellitian ini melncakup lima bab yang telrbagi ke l 

dalam belbelrapa subbab delngan rincian selbagai belrikut: 

Bab I melmbahas pelndahuluan yang melliputi latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, batasan masalah, de lfelnisi o lpelrasio lnal variabell, pelrumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II me lnyajikan landasan telolri, pelnellitian telrdahulu, kelrangka 

belrpikir, dan hipoltelsis. 

Bab III melmbahas meltoldollo lgi pelnellitian, melncakup waktu dan telmpat 

pelnellitian, jelnis pelnellitian, subjelk pelnellitian, instrumeln pelnellitian, telknik 

pelngumpulan data, selrta telknik analisis data. 

Bab IV melnyajikan hasil pelnellitian yang melrupakan jawaban atas 

pelrmasalahan yang tellah dirumuskan selbellumnya. 

Bab V selbagai bab pelnutup, melnyajikan kelsimpulan dan me lmbelrikan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Intelraksi  antara guru dan siswa adalah hal pe lnting dalam pro lsels 

pelmbellajaran. Guru belrtindak selbagai pelngirim info lrmasi seldangkan 

siswa belrtindak selbagai pelnelrima infolrmasi. Kelbelrhasilan pro lsels ini 

sangat te lrgantung pada kellancaran intelraksi antara ke lduanya, di mana 

guru dapat me lnyampaikan info lrmasi delngan jellas kelpada siswa dan 

siswa dapat me lnelrima info lrmasi telrselbut delngan baik. Untuk 

melningkatkan kualitas ko lmunikasi antara pelngirim dan pe lnelrima 

info lrmasi selhingga telrcipta ko lmunikasi yang e lfelktif, dipelrlukan 

pelnggunaan alat ko lmunikasi atau meldia. 

Meldia belrasal dari bahasa Latin yang me lrupakan belntuk jamak 

dari kata meldium. Selcara harfiah me ldia melmiliki arti pe lrantara atau 

pelngantar.13 Belbelrapa sumbelr juga belrpelndapat bahwa kata me ldia 

belrasal dari bahasa latin ’’meldius’’ yang belrarti telngah atau pe lrantara.14 

Istilah ini me lngacu pada se lgala yang me lngantar info lrmasi dari sumbelr 

                                                           
13

 Peri Ramdani, Media Pembelajaran Animasi, ed. Rinda Fauzian, 1st ed. (Sukabumi: Farha 

Pustaka, 2021), hlm. 12. 
14

 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran, ed. Ilyas (Sukabumi: CV Jejak, 

Anggota IKAPI, 2020), hlm. 13. 
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kel pelnelrima.15 Meldia dapat dije llaskan selbagai alat-alat grafis, fo ltolgrafi, 

atau ellelktrolnik yang digunakan untuk me lnangkap, me lmprolsels, dan 

melnyusun kelmbali infolrmasi visual atau ve lrbal.16 Meldia adalah sarana 

atau fasilitas yang digunakan untuk me lnyampaikan pe lsan atau data 

pelmbellajaran dari sumbelr pelsan kelpada pelnelrima pelsan.17 

Meldia melnurut Natio lnal Elducatioln Assolciatio ln (NElA) adalah 

olbjelk yang dapat diubah, dilihat, dide lngar, dibaca, atau dibicarakan, 

selrta alat yang digunakan untuk aktivitas te lrselbut.18 Helinich dan relkan-

relkannya melndelfinisikan me ldia selbagai selgala selsuatu yang melmbawa 

info lrmasi antara sumbelr dan pelnelrima.19 Seldangkan me lnurut Akbar  

meldia dalam pelrspelktif bellajar melngajar yaitu pe lngantar info lrmasi dari 

guru kelpada siswa untuk me lncapai pelmbellajaran yang e lfelktif.20 

Belrdasarkan delfelnisi yang te llah dipaparkan para ahli, me ldia dapat 

dipahami se lbagai alat atau sarana yang digunakan untuk me lnyampaikan 

info lrmasi dalam belrbagai ko lntelks dan kelpelrluan.  

 

                                                           
15

 Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, and James D. Russel, Teknologi Pembelajaran 

Dan Media Untuk Belajar, 9th ed. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 7. 
16

 Hilda et al., Media Pembelajaran SD, ed. Bayu Wijayama (Semarang: Cahya Ghani 

Recovery, 2023), hlm. 17. 
17

 Hemawati Dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ed. 

Muhammad Najari (Medan: Merdeka Kreasi, 2022), hlm. 2. 
18

 Septi Nurfadhillah, Media Pembelajaran, ed. Resa Awahita (Tangerang: CV Jejak, 

Anggota IKAPI, 2021), hlm. 7. 
19

 Devi Wahyu Daniati et al., 27 Cara Asyik Belajar Matematika, ed. Aprilia Nur Chasanah, 

1st ed. (Mungkid: Pustaka Rumah Cinta, 2020), hlm. 144. 
20

 Fithri Meiliaawati, Materi Pembelajaran Seni Di MI/SD, ed. 1 (Sigi: Feniks Muda 

Sejahtera, 2023), hlm. 18. 
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Pelnggunaan meldia pelmbellajaran melrupakan hal yang sangat 

pelnting dalam prolsels pelmbellajaran, khususnya pe lmbellajaran 

matelmatika.21 Meldia pelmbellajaran adalah selbuah pelrangkat pelndidikan 

yang ikut be lrpelran dalam me lmbelntuk suasana, situasi, dan kolntelks 

pelmbellajaran yang dirancang dan dike lmbangkan o llelh guru.22 Latuhelru 

melnyatakan bahwa me ldia pelmbellajaran melncakup bahan, alat, atau 

telknik yang ditelrapkan dalam ke lgiatan bellajar me lngajar untuk 

melmastikan bahwa intelraksi ko lmunikasi pelndidikan antara guru dan 

siswa belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln.23 Meldia pelmbellajaran 

melnurut Rusman dkk  adalah te lknollolgi yang melnyampaikan pe lsan dan 

dapat digunakan untuk tujuan pe lndidikan. Me ldia pelmbellajaran 

belrfungsi selbagai sarana fisik untuk me lnyampaikan mate lri pellajaran.24 

Wiratmoljol dan Saso lnolhardjol dalam Junaidi me lnyatakan bahwa 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran pada tahap o lrielntasi pelngajaran sangat 

belrpelran dalam melningkatkan elfelktivitas prolsels pelmbellajaran selrta 

dalam me lnyampaikan pelsan dan matelri pellajaran pada saat itu. Se ljalan 

delngan ini, melnurut Zaini, de lngan adanya me ldia pelmbellajaran, pelselrta 

didik me lmbutuhkan pelrantara yang biasa dise lbut me ldia pelmbellajaran. 

                                                           
21

 Diyah Hoiriyah and Nurul Maulidia, “Pop Up Book Learning Media to Increase Learning 

Interest of MTsS Alwasliyah Students Bangun Purba,” Logaritma : Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan 

Sains 10, no. 01 (2022), hlm. 154. 
22

 Anita Trisiana, “Penguatan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui 

Digitalisasi Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 10, no. 2 (2020), hlm. 31. 
23

 Sufri Masuri, Media Pembelajaran Matematika, 1st ed. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), hlm. 4. 
24

 M. Miftah Arief and Safrayani, Media Teknologi Pembelajaran, ed. Aminal Rosid 

Abdullah, 1st ed. (Merjosari: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 5. 
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Miftah juga me lnelkankan bahwa dalam ko lntelks pelmbellajaran, meldia 

melmiliki pelranan yang sangat pelnting, selhingga pe lrlu melndapat 

pelrhatian dari para guru. Guru harus me lnyadari pe lntingnya meldia 

selbagai fasilitato lr dalam pro lsels bellajar melngajar yang akan me lmbantu 

pelselrta didik dalam bellajar.25 

Belrdasarkan pelngelrtian meldia pelmbellajaran yang dipaparkan 

ollelh belbelrapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa me ldia 

pelmbellajaran adalah bahan, alat, atau te lknollolgi yang digunakan dalam 

prolsels bellajar melngajar untuk me lmastikan intelraksi kolmunikasi antara 

guru dan siswa be lrjalan elfelktif dan elfisieln. Meldia ini be lrfungsi selbagai 

pelrantara yang me lmbantu me lnyampaikan pelsan dan mate lri pellajaran, 

melningkatkan pelmahaman, dan me lnarik minat siswa. Pe lnggunaan 

meldia pelmbellajaran sangat pe lnting dalam tahap o lrielntasi pelngajaran, 

karelna dapat melningkatkan e lfelktivitas prolsels pelmbellajaran. Ollelh 

karelna itu, guru harus me lnyadari dan me lmpelrhatikan pe lntingnya meldia 

selbagai fasilitato lr dalam pro lsels bellajar melngajar. 

Meldia pelmbellajaran belrpelran dalam melnyampaikan pe lsan 

belrupa idel, elmolsi, dan pelrhatian yang me lnjadi sangat pelnting dalam 

prolsels pelmbellajaran. Meldia juga melmiliki ke lmampuan untuk 

melmfasilitasi pelmahaman ko lnselp-kolnselp abstrak selhingga le lbih mudah 

dipahami o llelh para pelselrta didik. Dalam pro lsels pelmbellajaran yang 

                                                           
25

 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023), hlm. 36. 
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mellibatkan intelraksi antara siswa, guru, dan sumbe lr bellajar lainnya, 

pelnggunaan meldia yang selsuai melnjadi hal yang pelnting.26   

Selcara umum, me ldia pelmbellajaran adalah se lgala belntuk alat 

atau sarana yang digunakan untuk me lnyampaikan info lrmasi, matelri, 

ko lnselp, atau keltelrampilan kelpada pelmbellajar delngan tujuan 

melmfasilitasi prolsels pelmbellajaran. Meldia pelmbellajaran dapat be lrupa 

belrbagai folrmat, selpelrti buku te lks, audio lvisual, multimeldia, pelrmainan, 

mo ldell, dan lain selbagainya, yang dirancang untuk me lningkatkan 

pelmahaman, reltelnsi, dan keltelrlibatan pelmbellajar dalam pro lsels bellajar-

melngajar. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Meldia belrfungsi selbagai pelmbawa infolrmasi dari guru kelpada 

siswa. Selcara rinci, fungsi meldia pelmbellajaran melliputi: 

1) Fungsi Eldukatif: 

a) Melmbelrikan pelngaruh yang belrnilai pelndidikan. 

b) Melndidik siswa dan masyarakat untuk belrpikir kritis. 

c) Melmbelrikan pelngalaman belrmakna. 

d) Melngelmbangkan dan melmpelrluas wawasan. 

e) Melnye ldiakan fungsi oltelntik dalam belrbagai bidang kelhidupan 

dan kolnselp yang sama. 

 

                                                           
26

Dewasni Hasiru, Syamsu Qamar Badu, and Hamzah B. Uno, “Media-Media Pembelajaran 

Efektif Dalam Membantu Pembelajaran Matematika Jarak Jauh,” Jambura Journal of Mathematics 

Education 2, no. 2 (2021), hlm. 59–69. 
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2) Fungsi Elkolnolmis: 

a) Melncapai tujuan pelmbellajaran delngan elfisieln. 

b) Melnelkan pelnggunaan biaya dan waktu dalam pelncapaian 

matelri. 

3) Fungsi Solsial: 

a) Melmpelrluas pelrgaulan antar siswa. 

b) Melngelmbangkan pelmahaman. 

c) Melngelmbangkan pelngalaman dan kelcelrdasan intrapelrsolnal 

siswa. 

4) Fungsi Budaya: 

a) Melmbelrikan pelrubahan dalam kelhidupan manusia. 

b) Melwariskan dan melnelruskan unsur budaya dan selni yang ada 

di masyarakat.27 

Belrdasarkan fungsi-fungsi telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

meldia pelmbellajaran melmainkan pelran pelnting dalam prolsels pelndidikan 

delngan melnye ldiakan belrbagai manfaat yang melncakup aspelk eldukatif, 

elkolnolmis, solsial, dan budaya. Meldia pelmbellajaran tidak hanya 

melmbantu melmpelrjellas pelnyajian infolrmasi dan melningkatkan 

elfisielnsi prolsels bellajar melngajar, teltapi juga melmpelrluas intelraksi 

so lsial antar siswa dan melndukung pellelstarian selrta pelnelrusan budaya. 

Delngan delmikian, pelnggunaan meldia dalam pelmbellajaran 

                                                           
27

 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Bintang Surabya Anggota IKAPI daerah 

Jawa Timur, 2016), hlm. 27. 
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belrkolntribusi signifikan telrhadap pelncapaian tujuan pelndidikan selcara 

elfelktif dan melnyelluruh. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Melnurut Arsyad, meldia pelmbellajaran melmiliki belbelrapa 

manfaat praktis dalam prolsels pelmbellajaran, antara lain:  

1) Melmpelrjellas pelnyajian pelsan dan info lrmasi, selhingga 

melmpelrlancar prolsels dan hasil bellajar.  

2) Melningkatkan dan me lngarahkan pelrhatian siswa, yang pada 

gilirannya melnimbulkan mo ltivasi bellajar.  

3) Melngatasi keltelrbatasan indelra, ruang, dan waktu.  

4) Melmbelrikan kelsamaan pelngalaman kelpada siswa me lngelnai 

pelristiwa-pelristiwa di lingkungan me lrelka.28 

Manfaat meldia pelmbellajaran, antara lain selbagai belrikut: 

1) Matelri pellajaran dapat disampaikan selcara selragam. 

2) Pelmbellajaran melnjadi lelbih jellas dan melnarik. 

3) Prolsels pelmbellajaran lelbih intelraktif. 

4) Waktu dan telnaga lelbih elfelktif dan elfisieln . 

5) Pelnggunaan meldia dapat me lningkatkan kualitas hasil be llajar siswa. 

6) Meldia dapat digunakan kapanpun dan dimanapun se llama prolsels 

pelmbellajaran. 

7) Meldia dapat melnmbuhkan sikap po lsitif pelselrta didik te lrhadap 

matelri dan prolsels bellajar. 
                                                           

28
 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika, 1st ed. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), hlm. 5. 
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8) Melmbelrikan kelsan po lstif dan prolduktif telrhadap pelran guru 

selbagai telnaga pelndidik.29 

Manfaat meldia pelmbellajaran selcara umum adalah melmfasilitasi 

intelraksi antara guru dan siswa untuk melmbantu siswa bellajar selcara 

olptimal. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran melmbuat pelnyampaian pelsan 

lelbih jellas, selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Delngan 

meldia ini, pelrhatian anak melnjadi lelbih telrfolkus dan siswa dapat 

belrbagi pelngalaman yang selrupa telntang pelristiwa di lingkungan 

melrelka. 

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Meldia pelmbellajaran telrbagi melnjadi belbelrapa je lnis, antara lain: 

1) Meldia visual yaitu je lnis meldia yang belrgantung pada ke lmampuan 

indra pelnglihatan, selpelrti buku, jurnal, pelta, gambar, dan be lrbagai 

belntuk meldia celtak lainnya. 

2) Meldia audio l melrupakan je lnis meldia yang hanya me lngandalkan 

indelra pelndelngaran untuk me lnyampaikan info lrmasi, se lpelrti tape l 

relcolrdelr dan radio l. 

3) Meldia audio l visual adalah me ldia yang dapat dilihat se lkaligus 

didelngar, melliputi film, videlol, prolgram tellelvisi, dan be lrbagai 

belntuk lainnya. 

                                                           
29

 Isran Rasyid and Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran” Vol. 7, No (2018), hlm. 

94. 
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4) Multimeldia melrupakan pelnggunaan belrbagai je lnis meldia dan 

pelralatan yang te lrintelgrasi dalam suatu prolsels atau kelgiatan 

pelmbellajaran.30 

Belrdasarkan pelmbagian je lnis meldia pelmbellajaran telrselbut, 

dapat disimpulkan bahwa me ldia pelmbellajaran me lncakup belrbagai 

belntuk dan cara pelnyampaian info lrmasi untuk me lndukung prolsels 

pelndidikan. Meldia visual belrgantung pada pelnglihatan, me ldia audio l 

melngandalkan pelndelngaran, meldia audio l-visual me lnggabungkan 

kelduanya, dan multime ldia melngintelgrasikan belrbagai je lnis meldia 

untuk me lmbelrikan pelngalaman pelmbellajaran yang le lbih lelngkap dan 

elfelktif. Kelbelragaman ini me lmungkinkan pelnyelsuaian meldia 

pelmbellajaran selsuai delngan kelbutuhan dan karakte lristik siswa, selrta 

ko lntelks pelmbellajaran yang spe lsifik, selhingga dapat me lningkatkan 

elfelktivitas dan elfisielnsi dalam prolsels bellajar melngajar. 

2. Media Pembelajaran Interaktif 

a. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 

Meldia intelraktif diselbut selbagai sollusi untuk melmfasilitasi 

pelmbellajaran pelselrta didik delngan lelbih elfelktif daripada melnggunakan 

buku telks atau el-bololk yang celndelrung molnolto ln. Rudi Solfyan 

melnjellaskan bahwa meldia intelraktif melrupakan hasil intelgrasi dari 

belrbagai meldia digital, selpelrti telks ellelktrolnik, grafis, gambar belrgelrak, 

suara, dan videlol, yang disatukan dalam lingkungan digital yang 
                                                           

30
 Dkk Pagarra H & Syawaludin, Media Pembelajaran, ed. Muhammad Rafli Pradana, Badan 
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telrstruktur. Delngan pelnggunaan meldia ini, olrang dapat belrintelraksi 

langsung delngan data untuk melncapai tujuan pelmbellajaran yang lelbih 

spelsifik.31 

Meldia intelraktif me lnurut Nugrolhol dapat digunakan o llelh siapa 

saja, kapan saja, dan dimana saja, me lmungkinkan se ltiap individu 

melrasa bahwa pelmbellajaran dapat telrjadi selpanjang hidup me lrelka, 

bukan hanya te lrikat pada lingkup se lkollah folrmal.32 Meldia intelraktif 

adalah gabungan dari minimal dua jelnis meldia input atau olutput, yang 

dapat melncakup gambar, telks, suara, animasi, videlol, dan grafik.33 

Belrdasarkan delfelnisi di atas meldia intelraktif selring kali melrujuk pada 

prolduk dan layanan digital yang belrolpelrasi di sistelm kolmputelr dan 

melrelspolns tindakan pelngguna delngan melnyajikan belrbagai kolnteln 

selpelrti telks, gambar belrgelrak, animasi, videlol, audiol dan lainnya. 

Meldia intelraktif dipelrlukan dalam elra digital saat ini untuk 

melmudahkan guru melngajar dan siswa dapat melnyelrap kolnteln delngan 

mudah dan melnye lnangkan, atau belrmain sambil bellajar dan bellajar 

sambil belrmain.34 Meldia pelmbellajaran intelraktif yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah Wolrdwall. Shelrianto l melnjellaskan bahwa Wolrdwall 

                                                           
31

 Budi Kurniawan and Ni Putu Kusuma Widiastuti, Multimedia Interaktif, 2022, hlm. 2. 
32

 Kartika Yana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi Bioteknologi Modern Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Panai Hulu” 

(2023), hlm. 13. 
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 Rekha Azhar Fauza, “Pengembangan Multimedia Interaktif Chatbot Untuk Mengatasi 

Miskonsepsi Peserta Didik Kelas XI Pada Materi Sistem Gerak Manusia” (2024), hlm.32. 
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 Adek Safitri and Rohana Muhammad, “Development of Android-Based Mathematics 
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melmbelrikan colnto lh instruktur manifelsting selhingga klie ln baru dapat 

melmahami jelnis krelasi yang akan dibuat. Wolrdwall adalah selbuah 

aplikasi welb yang tidak hanya dapat me lnciptakan pe lmbellajaran yang 

melnye lnangkan bagi siswa, te ltapi juga dapat digunakan se lbagai meldia 

pelmbellajaran yang melndolro lng keltelrlibatan siswa. Hal ini se lsuai delngan 

pelngamatan Irham Halik yang me lnyatakan bahwa we lb ini ide lal untuk 

melrancang dan melngelksplo lrasi elvaluasi pelmbellajaran aktif.35 

 Wolrdwall adalah aplikasi gamel digital belrbasis welb yang 

melnye ldiakan belrbagai fitur gamel dan kuis, yang dapat digunakan ollelh 

pelndidik untuk melnyampaikan elvaluasi matelri. Dikelmbangkan ollelh 

pelrusahaan asal Inggris, Visual Elducatioln Ltd, aplikasi ini colcolk untuk 

pelndidik yang ingin melngkrelasikan meltoldel pelnilaian pelmbellajaran. 

Salah satu kelunggulan Wolrdwall adalah gamel yang dibuat dapat 

dimainkan selcara olfflinel melnggunakan fasilitas Printablel yang telrseldia. 

Wolrdwall melndukung pelmbagian gamel kel belrbagai platfolrm 

meldia solsial dan melnggunakan elmbeld coldel. Wolrdwall.nelt 

melmudahkan pelndidik dalam melmbuat gamel intelraktif dan melnceltak 

lelmbar kelrja untuk siswa, delngan melngoltolmatisasi prolsels delsain 

sumbelr daya selhingga pelndidik hanya pelrlu melmasukkan kolnteln yang 
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 Fighto Almagofi et al., Media Inteaktif Dalam Pembelajaran IPS SD, ed. Bayu Wijayama 

(Semarang: Cahaya Ghani Recovery, 2023), hlm. 47. 
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selsuai untuk kellas, daftar kata kunci, delfinisi, pelrtanyaan, dan/atau 

gambar.36 

Meldia pelmbellajaran intelraktif  adalah gabungan dari belrbagai 

meldia digital selpelrti telks, gambar, suara, animasi, dan videlol dalam 

lingkungan digital telrstruktur. Meldia ini melmungkinkan pelngguna 

untuk belrintelraksi langsung delngan kolnteln untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang spelsifik, tidak telrbatas pada waktu dan telmpat 

telrtelntu. Colntolhnya adalah Wolrdwall, selbuah aplikasi gamel digital 

yang melmfasilitasi pelmbellajaran intelraktif delngan fitur gamel dan kuis 

yang dapat diselsuaikan ollelh pelndidik. Wolrdwall tidak hanya 

melnye lnangkan teltapi juga melndukung keltelrlibatan siswa delngan 

melmungkinkan pelnggunaan olfflinel dan belrbagi kolnteln mellalui 

platfolrm meldia solsial selrta elmbeld coldel. Kelselluruhan, meldia intelraktif 

selpelrti Wolrdwall melmbelrikan sollusi elfelktif untuk melningkatkan 

pelmbellajaran delngan melnyajikan kolnteln yang relspo lnsif dan belrvariasi 

selsuai kelbutuhan moldelrn. 

b. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif 

Langkah-langkah pe lnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif 

belrbasis Wolrdwall adalah selbagai belrikut:37 

1) Buka brolwselr dan aksels tautan https://wolrdwall.nelt/ 

                                                           
36
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2) Klik olpsi Sign up, kelmudian pilih untuk melndaftar melnggunakan 

akun Gololglel atau Facelbololk, atau delngan melngisi data yang 

diminta di halaman telrselbut. 

3) Pilih olpsi “Buat Aktivitas” dan telmukan telmplatel yang selsuai 

kelinginan Anda. 

 

Gambar 2.1 

 Tampilan Awal Aplikasi Wordwall 

4) Masukkan judul belselrta delskripsi gamel yang akan dibuat. 

5) Pilih telmplatel yang diinginkan. 
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Gambar 2.2  

Fitur-fitur yang tersedia dalam situs Wordwall 

6) Isi pelrtanyaan yang akan digunakan. 

7) Klik Dolnel seltellah sellelsai melngisi pelrtanyaan. 

8) Klik Sharel untuk melmbagikan hasilnya. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Interaktif 

Kellelbihan dari meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall 

adalah selbagai belrikut: 

1) Dapat melnyeldiakan sistelm pelmbellajaran yang belrmakna dan 

mudah diikuti ollelh pelselrta didik di tingkat dasar maupun tingkat 

yang lelbih tinggi. 

2) Moldell pelnugasan telrseldia pada pelrangkat lunak Wolrdwall yang 

dapat diaksels ollelh pelselrta didik mellalui po lnsell melrelka. 

3) Melmiliki sifat krelatif. 
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Kelkurangan dari me ldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis 

Wo lrdwall adalah selbagai belrikut: 

1) Dalam pelnggunaannya, re lntan telrjadi kelcurangan dan ukuran huruf 

yang tidak bisa diubah. 

2) Dalam pelmbuatannya butuh waktu yang le lbih lama. 

3) Hanya dapat dilihat kare lna meldia visual.38 

Meldia pelmbellajaran inte lraktif belrbasis Wo lrdwall melmiliki 

kellelbihan dalam melnyeldiakan siste lm pelmbellajaran yang be lrmakna dan 

mudah diikuti untuk be lrbagai tingkat pe lndidikan. Se llain itu, mo ldell 

pelnugasan yang telrseldia di pelrangkat lunak Wolrdwall dapat diaksels 

ollelh pelselrta didik mellalui polnsell melrelka, selrta melndo lrolng krelativitas 

dalam pelmbellajaran. 

Di sisi lain, meldia pelmbellajaran ini juga melmiliki belbelrapa 

kelkurangan. Relntan telrjadi kelcurangan dalam pelnggunaannya, ukuran 

huruf tidak dapat diubah selsuai kelbutuhan, dan pro lsels pelmbuatannya 

melmelrlukan waktu yang lelbih lama. Sellain itu, karelna belrsifat visual, 

Wolrdwall hanya dapat dilihat dan tidak melnye ldiakan pelngalaman 

pelmbellajaran yang mellibatkan indra pelndelngaran atau pelrasaan. 
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3. Motivasi Belajar Matematika 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Moltivasi belrasal dari kata Latin "molvelrel" yang belrarti 

melnggelrakkan.39 Melnurut Mc Do lnald, moltivasi adalah pelrubahan 

elnelrgi dalam diri selselolrang yang ditandai delngan munculnya pelrasaan 

dan relaksi untuk melncapai tujuan telrtelntu. Ollelh karelna itu, moltivasi 

dalam diri individu bisa disadari atau tidak.40 Seldangkan melnurut 

Hakim, mo ltivasi adalah selbuah do lrolngan kelhelndak yang me lnyelbabkan 

selselolrang mellakukan suatu pelrbuatan untuk me lncapai tujuan.41 

Moltivasi bellajar adalah do lrolngan intelrnal yang melndolrolng selselolrang 

untuk mellakukan tindakan delngan tujuan melncapai hasil telrtelntu. 

Dalam kolntelks bellajar, selbelrapa telkunnya selolrang siswa sangat 

dipelngaruhi ollelh kelkuatan dan kellelmahan moltivasi yang timbul dari 

do lrolngan telrselbut. 
42

 

Melnurut Clelolpatra moltivasi belrasal dari kata "moltivel," yaitu 

do lrolngan intelrnal selselolrang untuk mellakukan suatu aktivitas guna 

melncapai tujuan telrtelntu.
43

 Moltivasi melnurut Jamels Ol. Whittakelr 

adalah keladaan yang melndolrolng selselolrang untuk belrpelrilaku delmi 
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melncapai tujuan telrtelntu yang dipicu ollelh mo ltivasi itu selndiri. 

Selmelntara itu, bellajar adalah prolsels di mana pelrilaku selselolrang diubah 

mellalui latihan atau pelngalaman.44 Moltivasi belrasal dari kata "moltif", 

Suryabarata melnyatakan bahwa moltif adalah keladaan dalam diri 

selselolrang yang melndolro lng individu untuk mellakukan belrbagai 

aktivitas guna melncapai tujuan telrtelntu. Djaali melndelfelnisiskan 

moltivasi selbagai kolndisi fisiollolgis dan psikollolgis dalam diri selselolrang 

yang melndolrolngnya untuk mellakukan aktivitas telrtelntu untuk melncapai 

tujuan atau melmelnuhi kelbutuhan.45  

Dari belrbagai pelnjellasan diatas, moltivasi me lrupakan dolrolngan 

dalam diri se lselolrang yang me lndolrolngnya untuk be lrtindak atau 

mellakukan aktivitas guna me lncapai tujuan te lrtelntu. Mo ltivasi dapat 

belrasal dari belrbagai fakto lr, baik yang sadar maupun tidak, se lpelrti 

elnelrgi yang belrubah dalam diri individu atau do lrolngan kelhelndak yang 

melmicu pelrilaku. Delfinisi ini me lnggarisbawahi bahwa mo ltivasi 

melrupakan ko lndisi fisio llo lgis dan psiko llolgis yang me lmpelngaruhi 

pelrilaku selselolrang dalam pro lsels bellajar atau pelncapaian tujuan. 

Moltivasi adalah kelselluruhan daya pelnggelrak di dalam diri siswa 

yang melnimbulkan kelgiatan bellajar, yang melnjamin kellangsungan dari 

kelgiatan bellajar, selhingga tujuan yang dikelhelndaki o llelh subjelk bellajar 
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itu dapat telrcapai. Dikatakan “kelselluruhan”, karelna pada umumnya ada 

belbelrapa moltif yang belrsama-sama melnggelrakkan siswa untuk 

bellajar.46 Moltivasi bisa diartikan selbagai selbuah tujuan atau dolrolngan 

yang belrfungsi selbagai kelkuatan pelndolrolng utama. Kelkuatan ini bisa 

belrasal dari diri selndiri atau dari olrang lain, dan belrtujuan untuk 

melmbantu selselolrang dalam melncapai apa yang diinginkannya, baik itu 

selsuatu yang belrsifat polsitif maupun nelgatif.47 

Moltivasi bellajar matelmatika dapat disimpulkan selbagai 

do lrolngan atau kelinginan yang melngarahkan dan melnguatkan individu 

untuk melmpellajari dan melmahami kolnselp-kolnselp matelmatika. 

Moltivasi ini bisa belrasal dari belrbagai sumbelr, selpelrti minat pribadi 

telrhadap mata pellajaran, kelbutuhan untuk melncapai tujuan akadelmis 

atau karielr, dolrolngan dari lingkungan (selpelrti guru dan olrang tua), atau 

kelpuasan dari pelmelcahan masalah matelmatika dan pelnelrapannya dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 

Moltivasi telrbagi me lnjadi 2 jelnis yaitu mo ltivasi intrinsik dan 

mo ltivasi elkstrinsik. 
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1) Moltivasi Intrinsik  

Moltivasi intrinsik adalah dolrolngan intelrnal yang 

melndolrolng selselolrang untuk mellakukan selsuatu karelna nilai atau 

kelpuasan yang dipelrollelh dari aktivitas telrselbut, tanpa melmikirkan 

imbalan.48 Selmakin kuat moltivasi intrinsik yang dimiliki selselolrang, 

selmakin kuat tingkah laku untuk melncapai tujuan. Umumnya, 

moltivasi intrinsik belrkaitan delngan bakat dan faktolr kelcelrdasan 

dalam diri siswa. Moltivasi ini bisa muncul selbagai karaktelr bawaan 

seljak lahir, selhingga melrupakan bagian dari sifat yang didolrolng 

ollelh faktolr intelrnal dan bawaan. 

 Selselolrang yang telrmoltivasi selcara intrinsik mungkin 

melrasa telrinspirasi ollelh rasa ingin tahu, kelpuasan dari pelncapaian, 

atau minat pribadi telrhadap suatu tolpik. Biasanya, moltivasi ini 

belrkaitan delngan karaktelr, minat, dan bakat bawaan selselolrang, 

selrta pelrasaan melnye lnangkan yang didapat dari prolsels atau hasil 

aktivitas itu selndiri. 

2) Moltivasi E lkstrinsik 

Moltivasi elkstrinsik adalah dolrolngan yang aktif dan 

belrfungsi karelna adanya rangsangan dari luar. Moltivasi ini juga 

bisa diartikan selbagai jelnis moltivasi dimana kelgiatan bellajar 

dimulai dan dilanjutkan karelna dolrolngan elkstelrnal yang tidak 
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sellalu telrkait langsung delngan kelgiatan bellajar itu selndiri.49 

Dolrolngan elkstelrnal ini bisa be lrupa hadiah matelri, pujian, atau 

pelngakuan dari o lrang lain. Mo ltivasi jelnis ini se lring kali tidak 

telrkait langsung delngan kelpuasan yang didapat dari aktivitas itu 

selndiri, teltapi lelbih kelpada hasil atau ko lnselkuelnsi yang me lngikuti 

aktivitas telrselbut. Selbagai co lnto lh, selselolrang mungkin be llajar atau 

belkelrja kelras untuk me lndapatkan nilai tinggi, pro lmolsi, atau 

pelnghargaan, bukan kare lna melrelka melnelmukan aktivitas telrselbut 

melnye lnangkan atau melmuaskan selcara pribadi. 

c. Fungsi, Peran dan Pentingnya Motivasi Belajar 

Melnurut Celccol dalam Zubairi ada 4 fungsi mo ltivasi dalam pro lsels 

bellajar melngajar yaitu : 

1) Fungsi melmbangkitan (Arolusal Functioln), melningkatkan kelsiapan 

dan pelrhatian siswa agar aktif dalam bellajar delngan melngatur 

tingkat stimulasi yang dipelrlukan. 

2)  Fungsi harapan (Elxpelctancy Functioln), melnyelsuaikan elkspelktasi 

siswa telntang kelbelrhasilan dan melmbelrikan peltunjuk selrta 

mellibatkan siswa dalam prolsels bellajar. 

3) Fungsi intelnsif (Intelnsivel Functioln), melmbelrikan pelnghargaan 

untuk melmoltivasi siswa melningkatkan usaha dan kinelrja melrelka. 
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4)  Fungsi disiplin (Disciplinary Functioln), melngelndalikan pelrilaku 

siswa delngan hukuman atau hadiah untuk melmastikan kelpatuhan 

telrhadap aturan.
50

 

Moltivasi bellajar melmbantu melnjaga pelrhatian siswa dan 

melncelgah kelbolsanan, melmastikan melrelka aktif telrlibat dalam 

pelmbellajaran. Sellain itu, moltivasi melndolrolng siswa untuk belrusaha 

lelbih kelras dan tidak melnye lrah, selrta melngellolla pelrilaku melrelka 

mellalui sistelm pelnghargaan dan hukuman. 

Moltivasi juga melmeliliki pelranan pelnting dalam melmahami dan 

melnjellaskan pelrilaku individu yang seldang bellajar. Melnurut Unol dalam 

Melstiana, mo ltivasi melmiliki belbelrapa pelranan utama dalam pro lsels 

pelmbellajaran, yaitu: 

1) Melmbelrikan pelnguatan te lrhadap bellajar, mo ltivasi me lmpelrkuat 

prolsels pelmbellajaran delngan melndolrolng individu untuk me lncari 

sollusi saat melnghadapi masalah. 

2) Melmpelrjellas tujuan be llajar, mo ltivasi melningkat saat individu 

melmahami manfaat dan makna dari apa yang dipe llajari. 

3) Melmbantu kelajelgan dan keltelkunan bellajar, mo ltivasi melmbuat 

individu belrusaha kelras dan telrus-melnelrus dalam bellajar untuk 

melncapai hasil yang lelbih baik.
51
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     Moltivasi melmpelrkuat pelmbellajaran delngan me lndolrolng individu 

melncari so llusi, melmahami manfaat dari apa yang dipe llajari, dan 

belrusaha kelras selrta kolnsisteln untuk melncapai hasil yang le lbih baik. 

d. Indikator Motivasi Belajar 

Indikatolr mo ltivasi bellajar matelmatika antara lain se lbagai 

belrikut: 

1) Adanya hasrat dan kelinginan belrhasil. 

2) Adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa delpan. 

4) Pelnghargaan dan pelngho lrmatan atas diri. 

5) Adanya lingkungan yang baik. 

6) Adanya kelgiatan yang me lnarik.
52

 

Indikatolr moltivasi dalam bellajar matelmatika melncakup 

belbelrapa ellelmeln kunci yang saling melndukung. Hasrat dan kelinginan 

untuk belrhasil melndolrolng siswa belrfolkus dan belrusaha kelras, 

selmelntara dolrolngan dan kelbutuhan melmastikan keltelrlibatan aktif 

melrelka. Harapan dan cita-cita masa delpan melmbelrikan tujuan dan arah 

yang jellas, seldangkan pelnghargaan dan pelngholrmatan atas diri selndiri 

melmpelrkuat kelpelrcayaan diri siswa. Lingkungan yang baik dan 

kelgiatan yang melnarik melnciptakan suasana melndukung yang 

melmoltivasi. Selmua faktolr ini belrsama-sama melmbelntuk landasan yang 
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so llid untuk melningkatkan moltivasi dan pelncapaian dalam bellajar 

matelmatika. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Moltivasi bellajar dapat timbul karelna belbelrapa faktolr yaitu: 

1) Fakto lr Intelrnal 

a) Fakto lr fisik. Faktolr fisik adalah aspelk yang melmelngaruhi 

tubuh dan pelnampilan selselolrang. Faktolr ini melncakup nutrisi 

(gizi), kelselhatan, dan fungsi-fungsi fisik, telrutama panca 

indelra. 

b) Fakto lr psiko llolgis. Faktolr psikollolgis adalah faktolr intrinsik 

yang belrkaitan delngan aspelk-aspelk yang melndolrolng atau 

melnghambat aktivitas bellajar siswa. Fakto lr ini belrhubungan 

delngan kolndisi melntal siswa. 

2) Fakto lr Elkstelrnal 

a) Fakto lr so lsial. Fakto lr so lsial adalah faktolr yang belrasal dari 

olrang-olrang di selkitar lingkungan siswa. Faktolr ini melncakup 

guru, telman selbaya, olrang tua, teltangga, dan lainnya. 

b) Fakto lr noln so lsial. Fakto lr no ln-solsial adalah fakto lr yang belrasal 

dari kolndisi fisik di selkitar siswa. Fakto lr ini me lncakup ko lndisi 

udara (selpelrti cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, 
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atau malam), telmpat (telnang, bising, atau kualitas se lkollah 

telmpat siswa bellajar), selrta fasilitas bellajar.53 

Selcara kelselluruhan, mo ltivasi bellajar siswa dipe lngaruhi ollelh 

belrbagai fakto lr intelrnal dan elkstelrnal. Fakto lr intelrnal me lliputi aspelk 

fisik, selpelrti nutrisi dan ke lselhatan, selrta kolndisi psikollolgis yang 

melmelngaruhi mo ltivasi intrinsik. Di sisi lain, fakto lr elkste lrnal melncakup 

aspelk so lsial dari intelraksi delngan guru, telman, dan ke lluarga, selrta 

ko lndisi noln-solsial selpelrti lingkungan be llajar dan fasilitas. Me lmahami 

dan me lngellolla keldua katelgo lri fakto lr ini selcara elfelktif dapat me lmbantu 

melningkatkan mo ltivasi dan pelncapaian bellajar siswa. 

4. Teori John M. Keller 

Motivasi belajar siswa merupakan faktor krusial yang 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Banyak pendidik, mulai 

dari guru hingga dosen, sering kali merasakan tantangan dalam 

memotivasi siswa, di mana berbagai alasan muncul sebagai penghalang 

dalam upaya tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Keller, meskipun para 

pendidik tidak dapat sepenuhnya mengontrol motivasi siswa, mereka 

memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk lingkungan belajar yang 

dapat merangsang atau menghambat motivasi tersebut. 

 Keller menekankan pentingnya desain motivasional, yang 

menggabungkan teori motivasi dengan praktik untuk menciptakan strategi 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu pendekatan 
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yang efektif adalah model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction), yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa, menjelaskan 

relevansi materi, membangun kepercayaan diri, dan memastikan kepuasan 

siswa terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang teori-teori motivasi dan penerapan model ARCS 

menjadi sangat penting untuk membekali para pendidik dalam 

menciptakan kondisi belajar yang lebih optimal. 

 Berdasarkan tinjauan literatur motivasi yang luas yang menghasilkan 

pengelompokan konsep-konsep motivasi berdasarkan atribut yang sama, 

Keller menemukan bahwa konsep-konsep ini dapat diatur ke dalam empat 

kategori. Setelah melakukan beberapa modifikasi pada judul kluster asli, 

model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) 

diperkenalkan Keller. Kategori-kategori ini memungkinkan memperoleh 

gambaran umum tentang dimensi utama motivasi manusia, terutama dalam 

konteks motivasi belajar, dan cara menciptakan strategi untuk merangsang 

dan mempertahankan motivasi di masing-masing dari empat area.  

a. Perhatian (Attention) 

Menurut Keller, perhatian adalah langkah awal dalam 

membangkitkan minat siswa terhadap materi pembelajaran. Tanpa 

perhatian, siswa mungkin tidak terlibat secara aktif, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Keller merekomendasikan 

penggunaan strategi yang mengaktifkan rasa ingin tahu, seperti 



39 
 

  
 

memberikan variasi dalam media pembelajaran, elemen kejutan, atau 

situasi yang menantang. 

 Dalam penerapannya pada media Wordwall, perhatian siswa 

dapat ditingkatkan melalui fitur interaktif seperti kuis, permainan, dan 

tantangan yang dirancang untuk menarik minat siswa secara visual dan 

auditori. Wordwall memungkinkan penyajian materi matematika, 

khususnya bangun ruang, dengan cara yang menyenangkan dan penuh 

warna, memanfaatkan animasi atau efek visual lainnya yang membuat 

siswa lebih tertarik. Sebagai contoh, siswa dapat menyusun bangun 

ruang secara interaktif, sehingga perhatian mereka terpusat pada 

kegiatan belajar yang memicu rasa ingin tahu dan minat belajar.
54

 

b. Relevansi (Relevance) 

Relevansi adalah bagaimana materi pembelajaran dikaitkan 

dengan kebutuhan atau tujuan pribadi siswa, yang membuat mereka 

merasa bahwa materi tersebut penting dan memiliki manfaat praktis. 

Keller berpendapat bahwa relevansi bisa dicapai dengan 

menghubungkan materi dengan pengalaman siswa atau dengan aplikasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran bangun ruang, 

misalnya, Wordwall bisa digunakan untuk memvisualisasikan 

bagaimana konsep-konsep matematika ini berhubungan dengan objek-
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objek nyata di sekitar siswa, sehingga mereka merasa lebih terhubung 

dengan materi yang diajarkan.
55

 

c. Kepercayaan Diri (Convidence) 

Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran sangat 

memengaruhi motivasi mereka. Menurut Keller, kepercayaan diri dapat 

ditingkatkan dengan memastikan bahwa siswa memiliki harapan yang 

realistis dan perasaan kontrol terhadap hasil belajar mereka. Wordwall 

menyediakan umpan balik langsung setiap kali siswa menyelesaikan 

tugas atau kuis, sehingga mereka dapat mengetahui hasil usahanya 

secara instan. 

 Fitur ini membantu membangun kepercayaan diri siswa karena 

mereka dapat mengukur pemahaman mereka dan memperbaiki 

kesalahan secara langsung. Misalnya, dalam pembelajaran tentang 

bangun ruang, siswa yang mendapatkan jawaban benar atau salah akan 

segera mengetahui hasilnya, yang membantu mereka mengembangkan 

keyakinan diri. Mereka merasa lebih yakin dengan kemampuannya 

karena bisa mengevaluasi pencapaian belajar secara mandiri dan 

memperoleh kepastian bahwa mereka berada di jalur yang benar.
56

 

d. Kepuasan (Satisfaction) 

Keller menjelaskan bahwa kepuasan adalah kunci dalam 

mempertahankan motivasi siswa setelah belajar. Perasaan puas bisa 

diperoleh melalui penghargaan atau pengakuan setelah mencapai tujuan 
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belajar. Dengan menggunakan Wordwall, siswa bisa memperoleh 

penghargaan langsung dalam bentuk poin atau tampilan hasil yang 

menarik, yang memunculkan rasa berhasil. Pencapaian ini penting 

untuk memperkuat motivasi intrinsik mereka dalam belajar matematika 

dan mendorong mereka untuk terus maju dalam materi berikutnya.
57

 

Penerapan Model ARCS dalam media pembelajaran interaktif 

seperti Wordwall mengoptimalkan setiap komponen yang diperlukan untuk 

menjaga motivasi belajar siswa. Dengan memberikan perhatian, relevansi, 

kepercayaan diri, dan kepuasan, Wordwall menjadi alat yang kuat untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik. Pada akhirnya, penggunaan Model ARCS melalui 

Wordwall tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

tetapi juga memupuk motivasi belajar yang berkelanjutan, yang sangat 

penting untuk penguasaan konsep matematika seperti bangun ruang. 

5. Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah belntuk gelolmeltris tiga dimelnsi yang melmiliki 

vollumel dan ruang di dalamnya. Colntolh bangun ruang melliputi kubus, 

balolk, prisma, limas, tabung, kelrucut, dan bolla. Seltiap bangun ruang 

melmiliki sifat-sifat telrtelntu selpelrti jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut yang 

belrbelda-belda. Bagian-bagian dari selbuah bangun ruang dijellaskan selbagai 

belrikut: 
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a. Bidang sisi adalah arela yang melmbatasi ruang antara satu sisi delngan 

sisi lainnya pada bangun ruang. 

b. Rusuk adalah titik pelrtelmuan dari dua sisi pada bangun datar yang 

telrlihat selbagai garis. 

c. Titik sudut melrupakan titik di mana dua rusuk atau lelbih belrtelmu dalam 

selbuah bangun ruang. 

d. Diagolnal sisi adalah garis yang melmbelntang dari satu sisi kel sisi 

lainnya pada bangun ruang telrselbut. 

e. Bidang diagolnal adalah bidang datar yang dibelntuk ollelh diagolnal sisi 

dan rusuk. 

f. Diagolnal ruang adalah garis yang melnjadi diagolnal dari selbuah bidang 

diagolnal.58 

Matelri bangun ruang yang digunakan dalam pe lnellitian ini belrfolkus 

pada matelri kubus dan balo lk. 

a. Kubus 

1) Pengertian Kubus 

Kubus melrupakan bangun ruang sisi datar de lngan 6 sisi 

yang sama belsar (kolngrueln). Ciri –ciri kubus antara lain se lbagai 

belrikut: 

a) Kubus melmpunyai 6 sisi belrbelntuk pelrselgi. 

b) Kubus melmpunyai 12 rusuk yang sama panjang. 

 
                                                           

58
 Siti Ruqayyah, Linda, and Sukma Murni, Belajar Bangun Ruang Dengan VBA Microsoft 

Excel, ed. Galih Dani Septian Rahayu (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), hlm. 14. 
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c) Kubus melmpunyai 8 titik sudut 

d) Jaring-jaring kubus belrupa 6 buah pelrselgi yang ko lngrueln. 

2) Ciri-ciri Kubus 

Belrikut  ciri-ciri kubus: 

a) Melmiliki 8 titik sudut 

b) Melmiliki 6 bidang sisi delngan belntuk pelrselgi 

c) Kelelnam sisi kubus melmiliki ukuran panjang dan luas yang sama 

d) Melmiliki 12 rusuk yang sama panjang 

e) Selmua sudutnya belrbelntuk siku-siku 

3) Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian pe lrselgi 

pelmbelntuk kubus yang direlbahkan. 

 

Gambar 2.3  

Jaring-jaring Kubus 

4) Luas Permukaan Kubus 

Luas pelrmukaan kubus adalah jumlah selluruh sisi kubus. 

Selbuah kubus melmiliki 6 buah sisi yang seltiap rusuknya sama 

panjang dan s melnyatakan panjang rusuk pada kubus telrselbut. 
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Gambar 2.4  

Kubus 

Untuk melncari luas pelrmukaan kubus, belrarti sama delngan 

melnghitung luas jaring-jaring kubus telrselbut. Ollelh karelna jaring-

jaring kubus melrupakan 6 buah pe lrselgi yang sama dan ko lngrueln. 

Maka:      

 Luas pelrmukaan kubus  = Luas jaring-jaring kubus 

  = 6 x (s x s) 

= 6 x s
2 

  = 6s
2
 

Jadi, luas pelrmukaan kubus dapat dinyatakan de lngan rumus 

selbagai belrikut. 

 

Adapun rumus vo llumel kubus dapat dinyatakan se lbagai 

belrikut.  

 

 

 

 

V = s x s x s 

V = s
3 

Luas Permukaan Kubus = 6s
2 
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b. Balok 

1) Pengertian Balok 

                 Balolk adalah belntuk gelolmeltri tiga dimelnsi yang 

umumnya digambarkan selbagai koltak panjang delngan ukuran yang 

belrvariasi. Misalnya, ada balolk yang melmiliki tinggi lelbih belsar 

daripada lelbarnya, atau selbaliknya. Balolk bisa telrbuat dari belrbagai 

bahan selpelrti kayu, plastik, atau beltoln. Dalam kelhidupan selhari-

hari, balolk selring digunakan untuk melmbuat belrbagai olbjelk selpelrti 

melja, lelmari, dan rumah. 

 Balolk telrdiri dari elnam sisi, yaitu dua sisi yang 

belrbelntuk pelrselgi yang idelntik di bagian atas dan bawah, selrta 

elmpat sisi telgak belrbelntuk pelrselgi panjang di sampingnya. Sellain 

itu, balolk melmiliki 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

 

 

 

                             

Gambar 2.5 

       Balok 

2) Ciri-ciri Balok 

Salah satu hal yang paling melmbeldakan antara kubus dan 

balolk adalah,  kubus panjang selmua rusuknya sama, karelna telrdiri 

dari bidang belrbelntuk pelrselgi, selmelntara hal ini tidak belrlaku pada 

balolk. Selhingga rumus balolk belrbelda delngan kubus. 
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Balolk biasanya telrdiri dari tiga pasang sisi belrbelntuk 

pelrselgi atau pelrselgi panjang, delngan seltidaknya satu pasang di 

antaranya melmiliki ukuran yang belrbelda. Belrikut adalah ciri-ciri 

balolk selcara lelbih rinci: 

a) Melmiliki toltal 12 rusuk, yang telrbagi melnjadi 4 rusuk panjang, 

4 rusuk lelbar, dan 4 rusuk tinggi. 

b) Sisinya belrbelntuk pelrselgi panjang atau pelrselgi. 

c) Melmiliki 6 sisi yang telrbagi dalam 3 pasang: sisi delpan-

bellakang, sisi atas-bawah, dan sisi kiri-kanan. 

d) Melmiliki 8 sudut. 

e) Melmiliki 12 diagolnal sisi, di mana seltiap pasang sisi melmiliki 3 

diagolnal yang sama panjang. 

f) Melmiliki 4 diagolnal ruang yang selmuanya melmiliki panjang 

yang sama. 

3) Jaring-jaring Balok 

Pelrhatiakan jaring-jaring balo lk belrikut! 

Gambar 2.6 

Jaring-jaring Balok 
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Pada jaring-jaring balolk, telrdapat 6 sisi yang telrlihat. 

Seltiap sisi dibelri warna biru, melrah, atau hijau. Sisi-sisi delngan 

warna yang sama adalah sisi-sisi yang saling belrhadapan. 

4) Luas Permukaan Balok 

Luas pelrmukaan balolk adalah toltal luas dari selmua bidang 

pelrmukaan balolk. Balo lk melmiliki elnam sisi, yaitu sisi atas, sisi 

kanan, sisi bawah, sisi kiri, sisi delpan, dan sisi bellakang. Keltika 

sisi-sisi balolk digambar dalam belntuk datar, akan telrbelntuk selbuah 

jaring-jaring balolk. Luas dari jaring-jaring balolk inilah yang 

dikelnal selbagai luas pelrmukaan balolk. 

 Pelrhatikan gambar jaring-jaring be lrikut untuk 

melnelmukan luas pelrmukaan balo lk. 

 

Gambar 2.7 

Jaring-jaring Balok 

Pada jaring-jaring telrselbut telrdapat elnam bagian 

belrbelntuk pelrselgi panjang. 
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Luas bagian I sama delngan luas bagian III, luas bahian II 

sama delngan luas bagian IV, dan luas bagian V sama delngan luas 

bagian VI. 

Luas I = Luas III =  p x l 

Luas II = Luas IV = p x t 

Luas V = Luas VI = l x t 

 

Keltelrangan: 

 Lp : Luas pelrmukaan balo lk 

 p : panjang balo lk 

 l : lelbar balo lk 

 t : tinggi balo lk 

vollumel balolk yaitu: 

   

Keltelrangan: 

 V : vollumel balolk 

 p : ukuran panjang balolk 

 l  : ukuran lelbar balolk 

 t : ukuran tinggi balolk 

 

V = p x l x t 

 Lp = Luas I + Luas II + Luas III + Luas IV + Luas V + Luas VI 

 Lp =  (p x l) + (p x t) + (p x l) + (p x t) + (l x t) + (l x t) 

 Lp = 2 x ((p x l) + (p x t) + (l x t)) 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk me lmpelrkuat pelnellitian ini, maka pe lnelliti telrlelbih dahulu me llihat 

gambaran dari pe lnellitian telrdahulu. Belbelrapa pelnellitian te lrdahulu yang 

belrhubungan delngan judul pelnellitian ini yaitu: 

1. Pelnellitian yang dilakukan  o llelh Adel Juwita Harahap de lngan judul: 

“Pelngaruh Pelnggunaan Meldia Pelmbellajaran Intelraktif Telrhadap Hasil 

Bellajar Siswa Kellas VIII SMP Ne lgelri 1 Angko lla Timur”. Be lrdasarkan 

pelnellitian dan analisis data, maka pelnelliti dapat me lnarik kelsimpulan bahwa 

telrdapat pelngaruh pelnggunaan me ldia pelmbellajaran intelraktif te lrhadap hasil 

bellajar siswa pada po lkolk bahasan tabung. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

hasil  uji hipo ltelsis delngan taraf alfa ke lsalahan 0,025 dan dkn = (28+28)-2 = 

54  me lnelrangkan bahwa         >        yaitu 2,249 > 2,00488. Dari hasil  

pelrhitungan te lrselbut telrbukti bahwa    ditollak dan    ditelrima. Delngan  

delmikian te lrdapat pelngaruh pelnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif 

telrhadap hasil bellajar siswa kellas VIII SMP Nelgelri 1 Angko lla Timur.59 

Pelrsamaan pelnellitian Adel Juwita Harahap delngan pelnellitian ini 

adalah sama-sama melnggunakan me ldia pelmbellajaran intelraktif. Adapun 

pelrbeldaan pe lnellitian Adel Juwita Harahap  me lnelliti hasil be llajar pada po lkolk 

bahasan tabung di ke llas VII SMP Ne lgelri 1 Angko lla Timur delngan 

melnggunakan Polwelrpolint intelraktif, seldangkan pelnellitian ini me lnelliti 

moltivasi bellajar matelmatika pada matelri kubus di Kellas VII SMP Ne lgelri 1 

Angko lla Barat delngan melnggunakan Wolrdwall. 

                                                           
59

 Ade Juwita Harahap, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Angkola Timur” (2023), hlm 68. 
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2. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Elwillya Arlia Afrida de lngan judul: 

“Pelngaruh Meldia Pelmbellajaran Wolrdwall Belrbasis Welbsitel Telrhadap Hasil 

Bellajar Siswa Ke llas X pada Mata Pe llajaran E lkolnolmi di SMAN 12 

Pelkanbaru”. Belrdasarkan pelnellitian dan analisis yang tellah dilakukan 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa yang 

melnggunakan meldia pelmbellajaran Wolrdwall belrbasis Welbsitel delngan kellas 

kolntro ll yang melnggunakan meldia pelmbellajaran biasa. Hal ini dapat dilihat 

dari uji t indelpelndelnt samplel t telst yaitu dipelrollelh hasil nilai sig. (2-taileld) 

adalah 0,012 dan nilai sig. 0,05 (0,012 < 0,05) maka kelsimpulannya 

(Hipo ltelsis altelrnatif) ditelrima dan (Hipoltelsis nihil) ditollak. Sellanjutnya 

didukung delngan hasil uji Elffelct-sizel yang melnunjukkan belsarnya pelngaruh 

pelnelrapan me ldia pelmbellajaran Wolrdwall belrbasis Welbsitel telrhadap hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran elkolnolmi di SMAN 12 Pelkanbaru.60 

Pelrsamaan pelnellitian Elwillya Arlia Afrida adalah olbjelk yang ditelliti 

ialah Wolrdwall. Adapun pelrbeldaan pelnellitian Elwillya Arlia Afrida melnelliti 

hasil bellajar siswa Kellas X pada Mata Pellajaran Elkolno lmi di SMAN 12 

Pelkanbaru, seldangkan pelnellitian ini melnelliti moltivasi bellajar matelmatika 

pada matelri kubus di Kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Fira Hafidzah delngan judul: “Pelningkatan 

Moltivasi Bellajar Siswa delngan Melnggunakan Aplikasi Wolrdwall di Kellas 2 

SD Muhammadiyah Sawangan” melnunjukkan pelmbellajaran melnggunakan 

                                                           
60

 Ewillya Arlia Afrida, “Pengaruh Media Pembelajaran Wordwall Berbasis Website 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAN 12 Pekanbaru” 

(2024), hlm 82. 
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aplikasi wolrdwall dapat melningkatkan moltivasi bellajar pelselrta didik kellas 

2A pada mata pellajaran PPKn. Dimana rata-rata hasil pelrselntasel aktivitas 

pelndidik yaitu selbelsar 83%. Belgitu pula nilai rata-rata o lbselrvasi telrhadap 

aktivitas pelselrta didik, dimana pelrselntaselnya yaitu selbelsar 87%. Dari hasil 

pelrselntasel yang melningkat dan mellelbihi pelrselntasel yang diharapkan yaitu 

80%, maka dapat dikeltahui bahwa pelselrta didik sangat selnang, dan sangat 

antusias untuk melngikuti pelmbellajaran dan melnggunakan aplikasi wolrdwall 

selbagai bahan elvaluasi di kellas.61 

Pelrsamaan pelnellitian Fira Hafidzah delngan pelnellitian ini adalah 

sama-sama melnelliti telntang Wolrdwall telrhadap moltivasi bellajar. Adapun 

pelrbeldaannya adalah pelnellitian Yani Elka melnggunakan jelnis Pelnellitian 

Tindakan Kellas selrta melnelliti moltivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

PPKn di Kellas 2 SD Muhammadiyah Sawangan, seldangkan pada pelnellitian 

ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif delngan meltoldel Quasi 

Elkspelrimeln selrta melnelliti moltivasi bellajar matelmatika pada matelri kubus di 

kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

C. Kerangka Pikir 

Seltiap individu melmbawa pelngeltahuan, pelngalaman, dan pe lmahaman 

unik dalam pro lsels pelmbellajaran. Delngan melmanfaatkan kelbelragaman ini 

melmungkinkan ko lntribusi yang be lrvariasi untuk saling melmahami dan 

melmbantu dalam pro lsels bellajar. Idel ini melndukung ko llabolrasi dalam 

pelmbellajaran dan pelrtukaran pelngeltahuan di antara selsama siswa. 
                                                           

61
 Fira Hafidzah, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan Aplikasi 

Wordwall Di Kelas 2 SD Muhammadiyah Sawangan” (2023), hlm. 70. 
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Pelnggunaan me ldia pelmbellajaran intelraktif be lrbasis Wolrdwall 

melmudahkan siswa dalam me lnampilkan selrta melmpelrollelh info lrmasi selcara 

celpat dan praktis. Wolrdwall dijadikan selbagai meldia yang me lnarik bagi siswa 

telrkhusus pada matelri bangun ruang karelna delsain yang me lnarik dan 

pelnggunaannya yang mudah bagi siswa. De lngan melnggunakan meldia ini, 

pelmbellajaran me lnjadi lelbih aktif dan tidak mo lnoltoln. 

Dalam pelnellitian ini telrdapat variabell belbas dan telrikat. Variabe ll 

belbasnya adalah meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall (X), 

seldangkan variabell telrikatnya adalah moltivasi bellajar matelmatika (Y). Selpelrti 

yang telrtelra pada skelma di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.8  

Kerangka Pikir 

 

 

Motivasi Belajar Matematika Rendah 

KELAS EKSPERIMEN 

Pembelajaran dengan Media 

Pembelajaran Interaktif 

berbasis Wordwall 

KELAS KONTROL 

Pembelajaran tanpa Media 

Pembelajaran Interaktif 

berbasis Wordwall 

BANGUN RUANG 

MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
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D. Hipotesis 

Hipoltelsis melrupakan dugaan selmelntara atau jawaban selmelntara telrhadap 

rumusan masalah atau pelrtanyaan pelnellitian yang masih harus diuji 

kelbelnarannya. Hipoltelsis yang diajukan ollelh pelnelliti diselbut selbagai hipoltelsis 

pelnellitian. Untuk melmungkinkan pelngujian statistik telrhadap hipoltelsis 

pelnellitian, hipoltelsis telrselbut pelrlu diubah melnjadi belntuk kalimat matelmatika 

telrlelbih dahulu.62 

Belrdasarkan hal te lrselbut, maka dapat diambil suatu hipo ltelsis yaitu 

selbagai be lrikut: telrdapat pelngaruh yang signifikan me llalui pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran inte lraktif belrbasis Wolrdwall telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika 

pada matelri bangun ruang di ke llas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

62
 M. Zaki and Saiman Saiman, “Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam 

Pengujian Hipotesis Penelitian,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2021), hlm. 116. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di SMP Ne lgelri 1 Angko lla Barat. 

Pelnellitian ini mulai direlncanakan pada bulan Juni sampai O lkto lbelr 2024.   

Tabel 3.1  

Time Schedule Rencana Jadwal Penelitian 

 

B. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kuantitatif. Pelnellitian 

kuantitatif adalah jelnis pelnellitian yang khas delngan pelndelkatan sistelmatis, 

telrolrganisir, dan rinci dari awal hingga pelnyusunan delsain pelnellitian. Pelnellitian 

ini mellibatkan pelngumpulan, pelngo llahan, dan pelnyajian data selcara telrstruktur 

No. Kegiatan  Juni Juli Agustus  September  Oktober  

1 Pengesahan Judul      

2 Penulisan dan Konsul 

Proposal 

     

3 Seminar Proposal      

4 Revisi Proposal      

5 Surat Izin Penelitian      

6 Pelaksanaan 

Penelitian 

     

7 Pengolahan Data      

8 Penulisan Skripsi      

9 Seminar Hasil      

10 Revisi Skripsi      

11 Sidang Munaqasah      
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untuk melnghasilkan hasil yang jellas.
63

 Pelngumpulan data dilakukan 

melnggunakan instrumeln pelnellitian, seldangkan analisis data belrsifat kuantitatif 

atau statistik delngan maksud untuk melnguji hipoltelsis yang tellah dirumuskan.64  

Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian elksprimeln delngan 

meltoldel kuasi elkspelrimeln. Delsain elksprimeln yang digunakan adalah Noln 

Elquivalelnt Colntroll Preltelst Polstelst Delsign yang melrupakan be lntuk meltoldel 

pelnellitian e lkspelrimeln selmu (kuasi elkspelrimeln). Delsain pelnellitian ini dapat 

digambarkan selbagai belrikut: 

Tabel 3.2 

 Non Equivalent Control Pretest Posttest Design65 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

E lkspelrimeln T1 X T2 

Kolntroll T1 - T2 

Keltelrangan: 

T1  : nilai preltelst  

T2  : nilai polsttelst  

X : dibelrikan pelrlakuan melnggunakan meldia Wolrdwall 

-   : tidak dibelri pelrlakuan 

Tabell di atas melnunjukkan bahwa delsain pada pelnellitian ini 

melnggunakan dua kellas yaitu kellas elkspelrimeln dan kellas ko lntroll. Pada seltiap 

pelrtelmuan, kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan (X) dan kellas kolntroll tidak dibelri 

                                                           
63

 Rifka Agustianti et al., Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ed. Ni Putu Gatriani 

and Nanny Mayasari, 1st ed. (Makassar: CV. Tohar Media, 2022), hlm. 1. 
64

 Bambang Perastyo dan Lina miftahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda 

Saputra, PT Rajagrafindo Persada, vol. 3 (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2016), hlm. 83. 
65

 Irma Yusniar Wardhani and Iseu Laelasari, Metode Penelitian Pendidikan (Sukabumi: 

Farha Pustaka, 2021), hlm. 6. 
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pelrlakuan. Dalam elkspelrimeln ini, keldua kellas akan dibelrikan tels selbellum 

pelrlakuan selbagai preltelst, kelmudian akan dibelrikan tels lagi seltellah pelrlakuan 

selbagai po lsttelst . 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi adalah selrumpun atau selkellolmpo lk olbjelk yang melnjadi 

sasaran pelnellitian.
66

 Maka delngan delmikian o lbjelk dari pelnellitian ini adalah 

selluruh siswa kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

Tabel 3.3 

  Populasi Penelitian Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat 

Kelas  Jumlah Peserta Didik 

VII-A 29 

VII-B 30 

VII-C 29 

VII-D 29 

Jumlah 117 

 

2. Sampel  

Sampell melrupakan po lpulasi yang dipilih selcara khusus untuk 

melwakili kelselluruhan polpulasi yang seldang ditelliti. Telknik sampling adalah 

meltoldel yang digunakan untuk melmilih sampell. Telknik sampling 

didelfinisikan selbagai prolsels pelmilihan seljumlah subjelk pelnellitian dari 

polpulasi yang dituju. Meltoldel pelngambilan sampell pada pelnellitian ini 

melnggunakan je lnis Noln Prolbability sampling delngan te lknik Purpolsivel 

sampling. 

                                                           
66

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ed. Mara Samin Lubis, 1st ed. 

(Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), hlm. 46. 
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Purpolsivel sampling, yaitu telknik pelngambilan sampell di mana 

pelnelliti melmilih pelselrta belrdasarkan karaktelristik telrtelntu yang rellelvan 

delngan tujuan pelnellitian. Dalam telknik ini, pelnelliti melnggunakan pelnilaian 

dan kelahlian melrelka untuk melmilih individu atau kellolmpolk yang paling 

infolrmatif atau relprelselntatif telrkait delngan felnolmelna yang seldang ditelliti.67 

Adapun hasil o lbselrvasi dan pelrtimbangan antara pelnelliti delngan guru 

matelmatika kellas VII SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat, maka ke llas yang 

telrpilih me lnjadi sampell dalam pelnellitian ini adalah ke llas VII-A dan VII-D 

yang be lrjumlah 59 siswa. 

Tabel 3.4  

Sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Angkola Barat 

Kellas Jumlah Pelselrta Didik 

VII-A 29 Olrang 

VII-D 29 Olrang 

Jumlah 58 Olrang 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah meltoldel-meltoldel yang digunakan untuk 

melmpelrollelh data elmpiris yang dipelrlukan dalam melncapai tujuan pelnellitian. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah angke lt. 

Angkelt atau kuelsiolnelr melrupakan kumpulan pelrtanyaan telrtulis yang digunakan 

untuk melngumpulkan infolrmasi dari relspolndeln, belrupa lapolran telntang diri 

melrelka atau hal-hal yang melrelka keltahui.  

                                                           
67

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Pendidikan Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK, Dan Penelitian Pengembangan, ed. Mara Samin Lubis, 1st ed. (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm 53. 
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Kuelsiolnelr adalah meltoldel pelngumpulan data delngan melmbelrikan 

pelrtanyaan atau pelrnyataan selcara telrtulis kelpada relspolndeln untuk dijawab.
68

 

Dalam pelnellitian ini, digunakan kuelsiolnelr telrtutup, di mana relspolndeln hanya 

pelrlu melmilih jawaban yang tellah diseldiakan ollelh pelnelliti. Kuelsiolnelr ini 

ditujukan kelpada siswa kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat untuk 

melngumpulkan data melngelnai moltivasi bellajar matelmatika siswa seltellah 

melngikuti pelmbellajaran delngan melnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif 

belrbasis Wolrdwall.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumeln pelnellitian yang digunakan pada pe lnellitian ini be lrupa angkelt 

(kusiolnelr). Kuelsiolnelr adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan 

cara melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada 

relspolndeln untuk dijawab. Pelnyusunan kuelsiolnelr atau angkelt ini melnggunakan 

tipel pelrnyataan yang melngharapkan jawaban singkat atau melminta relspolndeln 

melmilih salah satu altelrnatif jawaban dari se ltiap pelrnyataan, selrta melmbelrikan 

tanda celntang pada jawaban yang selsuai di kollolm yang tellah diseldiakan. 

Adapun instrumeln yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah angke lt mo ltivasi 

bellajar matelmatika yang te lrdiri dari 25 butir pelrnyataan. 

Pelnellitian ini melnggunakan skala Likelrt untuk melngukur sikap, 

pelndapat, dan pelrselpsi individu atau kellolmpolk melngelnai felnolmelna solsial. 

Dalam skala Likelrt, variabell yang akan diukur dijabarkan melnjadi indikatolr-

indikatolr variabell. Indikatolr-indikatolr telrselbut kelmudian digunakan selbagai 
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dasar untuk melnyusun itelm-itelm instrumeln yang dapat belrupa pelrnyataan atau 

pelrtanyaan. Jawaban dari seltiap itelm instrumeln pada skala Likelrt melmiliki 

gradasi dari sangat polsitif hingga sangat nelgatif.  

Tabel 3.5  

Penskoran Angket (Skala Likert)
69

  

 

No. 

 

Alternatif  

Skor Item 

+ - 

1. 
Sellalu (S) 5 1 

2. 
Selring (SR) 4 2 

3. 
Kadang-kadang (KK) 3 3 

4. 
 Hampir Tidak Pelrnah (HTP) 2 4 

5. 
Tidak Pelrnah (TP) 1 5 

 

Adapun kisi-kisi angkelt dan altelrnatif jawabannya dapat dilihat pada 

tabell belrikut: 

Tabel 3.6 

 kisi-kisi Angket Motivasi Belajar
70

 

 

Indikator 

Nomor Item  

Jumlah + - 

Adanya hasrat dan kelinginan untuk 

mellakukan kelgiatan 

1,2 3,4,5 5 

Adanya dolrolngan dan kelbutuhan mellakukan 

kelgitan  

6,7 8,9 4 

Adanya harapan dan cita-cita 10,11 12,13 4 

Pelnghargaan dan pelngholrmatan atas diri 14,15 16,17 4 

Adanya lingkungan yang baik      18,19 20,21  4 

Adanya kelgiatan yang melnarik 23,24 22,25 4 
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F. Uji Instrumen 

Instrumeln yang digunakan untuk melngukur moltivasi bellajar matelmatika 

siswa belrupa angkelt delngan skala Likelrt, yang melmiliki belbelrapa olpsi jawaban, 

yaitu sellalu (SL) delngan skolr 5, selring (SR) delngan skolr 4, kadang-kadang (KK) 

delngan sko lr 3, hampir tidak pelrnah (HTP) delngan skolr 2, dan tidak pelrnah (TP) 

delngan sko lr 1. Untuk pelrnyataan nelgatif, pelmbelrian skolr dilakukan selbaliknya. 

Instrumeln ini diujicolbakan di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat di kellas VII-C 

delngan jumlah relspolndeln 29 siswa. Selbellum instrumeln digunakan, instrumeln 

telrselbut dianalisis telrlelbih dahulu. Analisis butir instrumeln telrdiri dari uji 

validitas dan uji relliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melngukur seljauh mana alat ukur 

pelnellitian telrselbut telpat dalam melngukur isi atau makna selbelnarnya yang 

diukur. Uji validitas diaplikasikan untuk melngeltahui tingkat ke lbelnaran 

dalam seltiap butir-butir dalam pelrnyataan kusio lnelr yang dibe lrikan kelpada 

siswa.
71

 

Tabel 3.7  

Kriteria Validitas72 

Nilai r Interpretasi 

rxy < 0,20 Sangat Relndah 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Relndah 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Cukup 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi  

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Cukup Tinggi 

 

                                                           
71
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Adapun uji validitas yang digunakan untuk me lngukur validitas itelm 

tels dalam pelnellitian ini, yaitu ko lrellasi prolduct molmelnt delngan angka kasar. 

     
             

√                   
 

Keltelrangan : 

    = Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y 

X = Skolr butir angkelt 

Y = Skolr toltal 

N = Banyaknya subje lk skolr X dan sko lr Y 

 

Instrumeln yang diuji belrupa angkelt delngan 25 butir pe lrnyataan yang 

diuji colba di SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. Hasil pelrhitungan nilai     

kelmudian dibandingkan delngan tabell prolduct molmelnt pada tingkat 

signifikansi 5%. Jika rxy > rtabell, maka itelm telrselbut dinyatakan valid, 

seldangkan jika Jika rxy < rtabell, itelm telrselbut dinyatakan tidak valid. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji validitas untuk butir pelrnyataan 1 hingga 

25 melnggunakan SPSS folr Windolws velrsi 24 dipelrollelh kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas 

Persyaratan rxy rtabel P(Sig.) Keterangan 

P1 0,457 0,367 0,013 Valid 

P2 0,413 0,367 0,026 Valid 

P3 0,700 0,367 0,000 Valid 

P4 0,565 0,367 0,001 Valid 

P5 0,418 0,367 0,024  Valid 
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P6 0,589 0,367 0,001 Valid 

P7 0,556 0,367 0,002 Valid 

P8 0,472 0,367 0,010 Valid 

P9 0,374 0,367 0,046  Valid 

P10 0,413 0,367 0,026  Valid 

P11 0,421 0,367 0,023 Valid 

P12 0,635 0,367 0,000 Valid 

P13 0,395 0,367 0,034 Valid 

P14 0,449 0,367 0,014 Valid 

P15 0,458 0,367 0,013 Valid 

P16 0,484 0,367 0,008 Valid 

P17 0,405 0,367 0,030 Valid 

P18 0,462 0,367 0,012 Valid 

P19 0,476 0,367 0,009  Valid 

P20 0,411 0,367 0,027 Valid 

P21 0,397 0,367 0,033 Valid 

P22 0,611 0,367 0,000 Valid 

P23 0,655 0,367 0,000 Valid 

P24 0,487 0,367 0,007 Valid 

P25 0,778 0,367 0,000 Valid 

 

Hasil uji co lba instrumeln pelnellitian kelpada 29 siswa dike ltahui bahwa 

25 butir instrume ln dinyatakan valid se lhingga dapat digunakan untuk 

mellanjutkan pelnellitian. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 11. 

2. Uji Reliabilitas 

Relliabilitas adalah delrajat keltelpatan, keltellitian atau kelakuratan yang 

ditunjukkan o llelh instrumeln pelngukuran. Hasil analisis relliabilitas instrumeln 

angkelt ditelrjelmahkan delngan tabell kritelria relliabilitas untuk melngeltahui 

katelgo lri instrumeln angkelt yang dibuat. Kritelria relliabilitas disajikan pada 

tabell belrikut.  
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Tabel 3.9  

Kriteria Reliabilitas73 

Besarnya nilai r Hasil Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r ≤ 0,40 Relndah 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Relndah 

 

Uji relliabilitas diujikan se ltellah angkelt mo ltivasi bellajar matelmatika 

diselrahkan pada ahli dan dikatakan valid. Angke lt mo ltivasi bellajar telrdiri 

dari 25 pelrnyataan yang te llah dise lsuaikan delngan indikato lr moltivasi bellajar. 

Uji relliabilitas yang digunakan untuk altelrnatif jawaban yang lelbih dari dua 

(uraian) adalah melnggunakan uji Crolnbac’s Alpha. Rumus Crolnbach Alpha 

selbagai belrikut: 

     
 

   
         

    

  
 

                     
   

    
    
 

 
 

Keltelrangan: 

     = Nilai relliabilitas instrume ln 

n  = Banyak itelm pelrnyataan 

   
  = Jumlah varians butir  

   
       

= Varians butir 

X = Skolr tiap pelrnyataan 

N = Banyaknya siswa 
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Kritelria relliabilitas disajikan pada tabell belrikut. Pelngujian relliabilitas 

ini jika r11 > 0,6 maka angkelt yang diujico lbakan relliabell dan jika r11 < 0,6 

maka angke lt yang diujico lbakan tidak relliabell. Pelngujian relliabilitas dalam 

pelnellitian ini dilakukan di SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat delngan 

melnggunakan aplikasi SPSS velrsi 24. Belrikut ini adalah colntolh pelrhitungan 

relliabilitas untuk moltivasi bellajar matelmatika siswa yang dilakukan 

melnggunakan SPSS velrsi 24. 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha Jumlah 

0,868 25 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan uji relliabilitas, angkelt moltivasi 

bellajar matelmatika melmiliki kolelfisieln relliabilitas selbelsar 0, 868. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seltiap pelrnyataan untuk melngumpulkan data 

angkelt moltivasi bellajar matelmatika siswa dalam kusiolnelr dinyatakan 

relliabell. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan mellibatkan uji kelsamaan dua rata-rata 

polpulasi delngan melnggunakan uji t. Selbellum mellakukan uji t, dilakukan 

pelmelriksaan data pelnellitian mellalui prasyarat analisis selpelrti uji nolrmalitas 

untuk melnelntukan apakah keldua po lpulasi belrdistribusi nolrmal atau tidak, dan 

uji holmolgelnitas untuk melngeltahui apakah keldua polpulasi melmiliki varians yang 

holmolgeln atau tidak. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk melnelntukan apakah variabell 

delpelndeln, variabell indelpelndeln, atau kelduanya melmiliki distribusi yang 

no lrmal, melndelkati nolrmal, atau tidak nolrmal. Uji no lrmalitas data hasil 

pelnellitian yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat delngan α = 0,05. 

     
      

  
 

Keltelrangan: 

    = Nilai statistik Chi-Kuadrat 

    = Nilai frelkuelnsi yang dipe lrollelh belrdasarkan kata 

     = Nilai frelkuelnsi yang diharapkan 

Seltellah dipelrollelh harga X² hitung, sellanjutnya lakukan pelgujian 

no lrmalitas delngan melmbandingkan X²  hitung delngan X² tabell. 

Namum, telrlelbih dahulu melneltapkan delrajat kelbelbasannya, yaitu    

atau       , (K = banyak kellas) kritelria pelngujian nolrmalitas data 

hasil pelnellitiannya adalah: 

Jika X²  ≤  X² tabell  maka H0 ditelrima  

Jika X²  ≥  X² tabell  maka H0 ditollak 
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Kelsimpulan:  

X²  ≤  X² = Sampell belrasal dari polpulasi belrdistribusi 

nolrmal 

X²  ≥  X² 

  

= Sampell tidak belrasal dari polpulasi belrdistribusi 

nolrmal 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melmastikan apakah data kolntinu 

(belrkellanjutan) melmiliki distribusi nolrmal, selhingga analisis validasi, 

relliabilitas, uji-t, dan kolrellasi dapat dilakukan. Adapun hipoltelsis dari uji 

no lrmalitas adalah: 

H0: Data yang dipelrollelh telrdistribusi tidak nolrmal 

H1 : Data yang dipelrollelh telrdistribusi nolrmal 

 Adapun kritelria pelngujian uji nolrmalitas adalah: 

1) Data belrdistribusi nolrmal jika sko lr signifikansi ≥ 0,05. 

2) Data belrdistribusi tidak nolrmal jika skolr signifikansi < 0,05.74 

b. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas adalah pelngujian telrhadap varians yang 

belrtujuan untuk melngeltahui apakah dua kellolmpolk sampell melmiliki 

varians yang sama. Dalam statistik, uji ini digunakan untuk melnelntukan 

apakah varians dari belbelrapa polpulasi selrupa atau tidak. Uji 

ho lmolgelnitas biasanya dilakukan selbagai prasyarat dalam analisis 

Indelpelndelnt, dan hasilnya melnjadi acuan dalam pelngambilan kelputusan 

telrkait uji statistik. 
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Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji ho lmolgelnitas adalah 

jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians 

dari dua atau lelbih kellolmpo lk polpulasi data tidak sama. Selbaliknya, jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka varians dari dua atau lelbih kellolmpolk 

po lpulasi data dianggap sama.
75

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipoltelsis digunakan untuk melnguji kelbelnaran hipoltelsis yang 

tellah diteltapkan, yaitu telrdapat pelngaruh pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

intelraktif belrbasis Wolrdwall telrhadap moltivasi bellajar matelmatika pada 

matelri bangun ruang di kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. Hipoltelsis 

yang akan diuji adalah selbagai belrikut: 

a. Melnelntukan hipoltelsis 

H0 : tidak ada pelngaruh yang signifikan pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall telrhadap moltivasi bellajar 

matelmatika pada matelri bangun ruang di kellas VII SMP Ne lgelri 1 

Angkolla Barat. 

H1 : ada pelngaruh yang signifikan pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

intelraktif belrbasis Wolrdwall telrhadap moltivasi bellajar matelmatika pada 

matelri bangun ruang di kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

b. Melnelntukan relsiko l kelsalahan atau taraf nyata (α) selbelsar 5% 

c. Melnelntukan ujian yang digukanan 
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Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampe ll, karelna data 

belrbelntuk intelrval/rasio l. 

d. Kaidah pelngujian 

Jika nilai                 maka H0 ditelrima.  

Jika nilai                  maka H1 ditelrima 

e. Melnghitung nilai         dan melnelntukan nilai        

1) Melnghitung nilai         

        
 ̅   ̅ 

√
 
  

 
 
  

 
 

Delngan S  √
        

          
  

        
 

Keltelrangan :  

 ̅  : melan sampell kellolmpo lk elkspelrimeln 

 ̅  : melan sampell kellolmpo lk ko lntroll 

  
  : variansi kellolmpo lk elkspelrimeln 

  
  : variansi kellolmpo lk kolntroll 

2) Melnelntukan nilai        yang ditelntukan delngan me lnggunakan tabell 

distribusi t delngan cara taraf siginifikan    
  

 
 

    

 
       

(dua arah) delngan              

f. Melmbandingkan         delngan        untuk melngeltahui H0 ditollak atau 

H1 ditelrima belrdasarkan kaidah pelngujian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat melmiliki seljarah yang dimulai pada tahun 

1970 selbagai cabang dari SMP Nelgelri 4 Padangsidimpuan. Saat itu, selkollah ini 

masih belrnama SMP Nelgelri 4 Padangsidimpuan yang belrlolkasi di Sitinjak. 

Seltellah belbelrapa tahun belrolpelrasi, pada tahun 1980, selkollah ini belrdiri selndiri 

dan belrganti nama melnjadi SMP Nelgelri 1 Padangsidimpuan Barat.  

Selkitar tahun 2007-2008, nama selkollah ini kelmbali belrubah melnjadi 

SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat yang telrus belrlanjut hingga selkarang. Seljak 

didirikan, SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat teltap elksis dan melnjadi satu-satunya 

SMP yang melnjadi tujuan bellajar anak-anak di Angkolla Barat, Kabupateln 

Tapanuli Sellatan. Melskipun bellakangan muncul Tsanawiyah di Panolbasan selrta 

belbelrapa pelsantreln di Tanol Polnggoll, Simatolrkis, dan Delsa Pagaran, SMP 

Nelgelri 1 Angkolla Barat teltap melnjadi selkollah yang diminati masyarakat. Itulah 

seljarah singkat SMP Ne lgelri 1 Angko lla Barat dari awal be lrdirinya hingga saat 

ini. 

Tabel 4. 1 

Visi Misi Sekolah SMP Negeri 1 Angkola Barat 

Visi Misi 

Telrwujudnya Pe lmbellajaran 

Selpanjang Hayat, Unggul, 

Belrbudaya Lingkungan, 

Celrdas, Agamis, dan 

1. Melwujudkan pelndidikan yang me lngeldelpankan 

pelmbelntukan pelmbellajar se lpanjang hayat 

yaitu guru, pe lselrta didik dan o lrang tua saling 
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Belrkaraktelr (PUNCAK) bellajar selpanjang hidupnya. 

2. Melwujudkan lulusan yang unggul dalam 

bidang akadelmik dan no ln akadelmik delngan 

melngelmbangkan sikap kritis, kre latif, 

ko llabolratif, ko lmunikatif dan me lngintelgrasikan 

litelrasi numelrasi dalam kelgiatan bellajar 

melngajar. 

3. Melwujudkan lingkungan yang be lrsih (clelan), 

hijau (greleln), asri (belautiful) dan selhat 

(helalthy) (BElRHIAS). 

4. Telrwujudnya pelselrta didik yang ce lrdas selcara 

intellelktual, elmolsio lnal, dan spritual. 

5. Melwujudkan pelselrta didik yang me lmiliki 

kelimanan yang kuat, taat be lribadah dan 

melnjunjung nilai-nilai spritual dalam aktivitas 

selhari-hari. 

 6. Melwujudkan pelselrta didik yang me lmiliki 

karaktelr prolfil pellajar pancasila yang be lriman, 

belrtaqwa kelpada tuhan yang maha e lsa dan 

belrakhlak mulia, be lrkelbhinelkaan glo lbal, 

belrgo ltolng rolyolng, mandiri, be lrnalar kritis dan 

krelatif. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest) 

Data yang didelskripsikan adalah hasil Preltelst siswa kellas VII SMP 

Nelgelri 1 Angkolla Barat yang melncakup nilai awal dari dua kellolmpolk yaitu 

kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll selbellum dibelrikan pelrlakuan. Delskripsi 

data ini belrtujuan untuk melmbelrikan gambaran melngelnai karaktelristik 

variabell pelnellitian. 

Data distribusi Frelkuelnsi nilai awal (Preltelst) dapat dilihat pada tabell 

di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest ) Kelas Eksperimen 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-45 0 0 % 

2 46-65 20 69 % 

3 66-85 9 31 % 

4 86-105 0 0 % 

5 106-125 0 0 % 

 

Belrdasarkan tabell distribusi awal kellas elkspelrimeln yang tellah 

disajikan selbellumnya, karaktelristik pelnellitian akan diilustrasikan mellalui 

histolgram. Grafik ini melnggambarkan data kellolmpolk yang tellah 

dikumpulkan dari kellas elkspelrimeln telrselbut. 
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Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

Dari histolgram di atas, telrlihat bahwa hasil preltelst di kellas 

elkspelrimeln melnunjukkan bahwa moltivasi bellajar matelmatika siswa masih 

bellum olptimal. Hal ini diselbabkan lelbih banyak siswa yang melmiliki 

moltivasi bellajar pada katelgolri relndah dan hanya belbelrapa siswa yang 

melmiliki moltivasi bellajar pada kate lgolri seldang te lrhadap pellajaran 

matelmatika. 

Untuk daftar frelkuelnsi nilai awal (Preltelst) siswa di ke llas Kolntroll 

dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pretest ) Kelas Kontrol 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-45 0 0 % 

2 46-65 0 0 % 

3 66-85 29 100 % 

4 86-105 0 0 % 

5 106-125 0 0 % 
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Belrdasarkan tabell distribusi awal kellas kolntroll yang te llah disajikan, 

karaktelristik pelnellitian akan diilustrasikan dalam be lntuk histo lgram. Grafik 

ini melnggambarkan data kellolmpolk yang diambil dari kellas kolntroll telrselbut. 

 

Gambar 4.2 

Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol 

Belrdasarkan histolgram di atas, telrlihat bahwa moltivasi bellajar 

matelmatika siswa di kellas kolntroll bellum o lptimal. Selluruh siswa melmiliki 

moltivasi bellajar pada katelgolri seldang dan bellum ada yang melncapai tingkat 

moltivasi be llajar yang tinggi telrhadap pellajaran matelmatika. 

Belrdasarkan delskripsi data moltivasi bellajar matelmatika siswa untuk 

preltelst pada kellas elkspelrimeln dan kolntroll yang dihitung delngan 

melnggunakan SPSS Ve lrsi 24, yang disajikan pada tabell belrikut ini. 

Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
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Tabel 4.4 

Distribusi Data Nilai Awal (Pretest) 

Nol Delskripsi Data Kellas Elkspelrimeln Kellas Ko lntroll 

1 Melan 63,97 77,76 

2 Meldian 64 77,00 

3 Moldus 62 77 

4 Rangel 16 12 

5 Std. Delviasi 3,784 3,043 

6 Varians 14,32 9,261 

7 Nilai Minimum 56 73 

8 Nilai Maksimum 72 85 

 

Belrdasarkan data statistik pada tabell di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata preltelst di kellas elkspelrimeln celndelrung belrpusat pada 

angka 63,97 yang telrmasuk dalam kate lgolri relndah. Belrdasarkan nilai 

standar delviasi, preltelst di kellas elkspelrimeln melmiliki pelnyelbaran selbelsar 

3,784 dari nilai rata-rata. Selmelntara itu, nilai preltelst di kellas kolntroll 

celndelrung belrpusat pada angka 77,76 yang telrmasuk kate lgolri seldang. 

Standar delviasi melnunjukkan bahwa nilai preltelst di kellas ko lntroll selbelsar 

3,043 dari rata-ratanya. Jadi, belrdasarkan hasil preltelst dari keldua kellas, rata-

rata nilai di ke llas kolntroll lelbih tinggi dibandingkan de lngan kellas 

elkspelrimeln. Ollelh karelna itu, dibe lrikan pelrlakuan khusus pada ke llas 

elkspelrimeln delngan melnelrapkan me ldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis 

Wolrdwall. 

2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest) 

Seltellah Pelnelliti melmpelro llelh data awal dari kellas VII di SMP Ne lgelri 

1 Angko lla Barat, sellanjutnya pe lnelliti melnggunakan me ldia pelmbellajaran 

intelraktif belrbasis Wolrdwall pada kellas elkspelrimeln delngan mate lri bangun 
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ruang kubus dan balo lk. Belrikut adalah  daftar tabe ll distribusi frelkuelnsi  nilai 

akhir (polsttelst) di kellas elkspelrimeln. 

Tabel 4.5 

             Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest ) Kelas Eksperimen 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-45 0 0 % 

2 46-65 0 0 % 

3 66-85 0 0 % 

4 86-105 17 41 % 

5 106-125 12 59 % 

Belrikut melrupakan delskripsi gambaran te lntang karakte lristik variabell 

pelnellitian. 

 

Gambar 4.3 

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

Belrdasarkan dari histo lgram data polsttelst kellas elkspelrimeln 

melnunjukkan bahwa mo ltivasi bellajar matelmatika jauh le lbih melningkat. 

Artinya, mo ltivasi bellajar matelmatika siswa le lbih tinggi pada saat dibe lrikan 

pelrlakuan (polsttelst) belrupa meldia pelmbellajaran inte lraktif belrbasis 

Wolrdwall dibandingkan delngan data preltelst pada kellas elkspelrimeln. 
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Belrikut daftar frelkuelnsi nilai akhir (polsttelst) siswa di ke llas kolntroll 

dapat dilihat pada tabell belrikut. 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Posttest ) Kelas Kontrol 

Nol Intelrval Frelkuelnsi Pelrselntasel 

1 25-45 0 0 % 

2 46-65 0 0 % 

3 66-85 7 24 % 

4 86-105 22 76 % 

5 106-125 0 0 % 

Belrikut melrupakan delskripsi gambaran te lntang karakte lristik variabell 

pelnellitian. 

 

Gambar 4.4 

Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol 

Belrdasarkan histolgram di atas, dapat dilihat bahwa kellas kolntroll 

melnunjukkan seldikit pelrubahan pada data preltelst dan polsttelst. Melskipun 

moltivasi bellajar matelmatika siswa melngalami pelningkatan, pelrubahan ini 

tidak selbelsar yang telrjadi di kellas elkspelrimeln, dimana moltivasi bellajar 

siswa me lningkat selcara signifikan. 

0 

22 

7 

0 0 
0

5

10

15

20

25

106-125 86-105 66-85 46-65 25-45

Fr
e

ku
e

n
si

  

Interval  

Posttest Kelas Kontrol  



77 
 

  
 

Belrikut delskripsi data mo ltivasi bellajar matelmatika siswa untuk 

polsttelst kellas elkspelrimeln dan ko lntroll dihitung melnggunakan SPSS Velrsi 

24, yang disajikan pada tabe ll belrikut ini. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

Tabel 4.7 

Distribusi Data Nilai Akhir (Posttest) 

Nol Delskripsi Data Kellas Elkspelrimeln Kellas Kolntroll 

1 Melan 105,03 88,69 

2 Meldian 105   88 

3 Moldus 105 83 

4 Rangel 16 15 

5 Std. Delviasi 4,057 4,26 

6 Varians 16,463 18,15 

7 Nilai Minimum  96 81 

8 Nilai Maksimum 112 96 

 

Belrdasarkan data statistik pada tabell di atas, dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata polsttelst di kellas elkspelrimeln celndelrung be lrpusat pada 

angka 105,03 yang telrmasuk dalam kate lgolri sangat tinggi. Belrdasarkan nilai 

standar delviasi, preltelst di kellas elkspelrimeln melmiliki pelnyelbaran selbelsar 

4,057 dari nilai rata-rata. Selmelntara itu, nilai preltelst di kellas kolntroll 

celndelrung belrpusat pada angka 88,69 yang telrmasuk kate lgolri tinggi. 

Standar delviasi melnunjukkan bahwa nilai preltelst di kellas ko lntroll selbelsar 

4,26 dari rata-ratanya. O llelh karelna itu, standar de lviasi pada kellas 

elkspelrimeln dan ko lntroll melnunjukkan bahwa data te lrselbut belrsifat 

holmolgeln, karelna nilai standar de lviasi yang relndah dan pelrbeldaan yang 

signifikan dari nilai rata-rata. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk me lmelriksa data pada kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll belrdistribusi nolrmal atau tidak. Analisis 

ini dilakukan be lrdasarkan hasil preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas 

ko lntroll. Pada pelnellitian ini, uji nolrmalitas dilakukan me lnggunakan uji 

Shapiro l-Wilk mellalui aplikasi SPSS Ve lrsi 24. Adapun kritelria 

pelngujiannya adalah: 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data preltelst belrdistribusi 

nolrmal. 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data preltelst belrdistribusi 

tidak nolrmal. 

Hasil analisis no lrmalitas me lnggunakan uji Shapiro l-Wilk mellalui 

aplikasi SPSS Velrsi 24 me lnunjukkan nilai signifikansi se lbelsar 0,666 

untuk kellas elkspelrimeln dan 0,211 untuk ke llas ko lntroll untuk data 

preltelst.. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa data preltelst  dari 

keldua kellas telrselbut belrdistribusi no lrmal. Pelrhitungan lelbih lanjut 

dapat dilihat pada lampiran 13 . 

b. Uji Homogenitas 

Uji holmolgelnitas varians digunakan untuk melnelntukan 

kelsamaan atau pelrbeldaan kolndisi seltiap kellolmpolk. Uji holmolgelnitas 
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data yang dilakukan de lngan me lnggunakan pelrhitungan aplikasi SPSS 

Velrsi 24 delngan kritelria pngujian: 

1) Jika signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data preltelst keldua kellas tidak 

holmolgeln (H0 ditelrima) 

2) Jika signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data preltelst keldua kellas adalah 

holmolgeln (H1 ditelrima) 

Hasil analisis holmo lgelnitas data preltelst melnggunakan aplikasi 

SPSS Velrsi 24 melnunjukkan nilai signifikansi se lbelsar 0,382 yang 

belrarti Sig > 0,05. Delngan delmikian, H1 ditelrima dan dapat 

disimpulkan bahwa data preltelst keldua kellas telrselbut me lmiliki varians 

yang ho lmolgeln. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 

14. 

2. Uji Hipotesis 

Belrdasarkan hasil uji pelrsyaratan polsttelst, keldua kellas melnunjukkan 

distribusi nolrmal dan holmolgeln. Untuk melnguji hipoltelsis, digunakan uji 

statistik parameltrik delngan rumus Indelpelndelnt Samplel T-Telst mellalui 

aplikasi SPSS Velrsi 24. Uji ini belrtujuan untuk melnilai pelngaruh 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wo lrdwall telrhadap 

moltivasi bellajar matelmatika pada mate lri bangun ruang di ke llas VII SMP 

Nelgelri 1 Angko lla Barat. 

Hipoltelsis yang diuji adalah se lbagai belrikut: 

a. Jika nilai                 maka H0 ditelrima.  

b. Jika nilai                  maka H1 ditelrima 
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Belrikut hasil adalah hasil analisis uji Indelpelndelnt Samplel T-Telst 

yang dihitung me lnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 24 yang disajikan pada 

tabell belrikut. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal variances 

assumed 

.532 .469 -14.961 56 .000 -16.345 1.093 -18.533 -14.156 

Equal variances 

not assumed 
  

-14.961 55.867 .000 -16.345 1.093 -18.533 -14.156 

 

Hasil analisis uji Indelpelndelnt Samplel T-Telst dipelrollelh         

selbelsar  14,961. Harga te lrselbut dibandingkan de lnga         selbelsar 2,003 

maka                 atau 14,961 > 2,003 de lngan taraf signifikan 0,000 < 

0,05. Selsuai dasar pelngambilan uji Indelpelndelnt Samplel T-Telst disimpulkan 

nilai (Sig.(2-taileld)) < 0,05 selhingga H1 ditelrima dan H0 ditollak. Delngan 

delmikian, dapat disimpulkan bahwa "Terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis Wordwall terhadap motivasi 

belajar matematika pada materi bangun ruang di kelas VII SMP 

Negeri 1 Angkola Barat".  

Dari pelrhitungan telrselbut, je llas telrlihat bahwa  0 ditollak dan  1 

ditelrima, artinya rata-rata mo ltivasi bellajar matelmatika yang me lnggunakan 
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meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall lelbih baik dibandingkan 

delngan yang tidak me lnggunakan me ldia telrselbut. Ollelh karelna itu, dapat 

disimpulkan bahwa pe lnggunaan me ldia pelmbellajaran inte lraktif belrbasis 

Wolrdwall melmiliki pelngaruh yang signifikan te lrhadap mo ltivasi bellajar 

bellajar mate lmatika pada matelri bangun ruang di ke llas VII SMP Ne lgelri 1 

Angko lla Barat. Pelrhitungan lelbih lanjut dapat dilihat pada lampiran 15. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SMP Nelgelri 1 Angko lla Barat delngan 

mellibatkan dua kellas, yaitu kellas elkspelrimeln dan kellas kolntro ll delngan masing-

masing kellas te lrdiri dari 29 siswa. Pada bagian ini, akan dijellaskan delskripsi dan 

intelrpreltasi data hasil pelnellitian yang belrkaitan delngan mo ltivasi bellajar 

matelmatika siswa yang diajarkan melnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif 

belrbasis Wo lrdwall.  

Penggunaan media pembelajaran Wordwall memiliki pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar matematika siswa berdasarkan enam indikator yang 

telah diukur menggunakan angket. Indikator pertama, yakni adanya hasrat dan 

keinginan untuk melakukan kegiatan. Wordwall mendorong siswa untuk lebih 

semangat mencapai hasil belajar yang baik melalui tantangan interaktif yang 

menarik. Pada indikator kedua, yaitu adanya dukungan dan kebutuhan dalam 

belajar terpenuhi karena media Wordwall sesuai dengan berbagai gaya belajar 

terutama visual dan partisipatif. Pada indikator ketiga, adanya harapan dan 

cita-cita masa depan. Siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri 

terhadap kemampuan mereka dalam menguasai materi matematika.  



82 
 

  
 

Indikator keempat, yaitu penghargaan dan penghormatan atas diri 

terpenuhi karena keberhasilan siswa dalam tantangan Wordwall meningkatkan 

rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Suasana kelas pun lebih 

kondusif dan mendukung pada indikator adanya lingkungan yang baik, 

sehingga menciptakan kenyamanan dan motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Indikator keenam adalah adanya kegiatan yang menarik, Wordwall 

menyajikan materi secara menarik dan interaktif yang tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tetapi juga membangkitkan minat yang kuat dalam belajar. 

Dengan demikian, Wordwall memberikan dorongan motivasi yang signifikan 

pada setiap aspek indikator membentuk motivasi belajar yang lebih optimal di 

kelas eksperimen. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa dari keenam indikator motivasi 

yang diukur, indikator pertama, yakni adanya hasrat dan keinginan untuk 

melakukan kegiatan menunjukkan peningkatan paling tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh tantangan interaktif yang ditawarkan oleh Wordwall yang membuat siswa 

tertarik dan termotivasi untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan belajar. 

Dengan adanya elemen permainan yang menarik, Wordwall mampu mendorong 

antusiasme siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal sehingga 

menjadikan indikator pertama sebagai aspek yang paling dipengaruhi oleh 

penggunaan media ini. Pelrhitungan sellelngkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 

dan lampiran 10. 

Hasil Pe lnellitian melnunjukkan adanya pe lngaruh pe lnggunaan meldia 

pelmbellajaran belrbasis Wolrdwall telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika siswa 
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dibandingkan delngan siswa yang tidak melnggunakannya. Kelbaruan dari 

pelnellitian ini telrleltak pada pelndelkatan yang digunakan, yaitu me lmanfaatkan 

telknollolgi belrbasis pelrmainan intelraktif dalam pelmbellajaran matelmatika, yang 

pada dasarnya melnggabungkan unsur gamel eldukatif delngan ke lgiatan bellajar di 

kellas. Hal ini melndukung gagasan bahwa meldia pelmbellajaran yang melnarik dan 

intelraktif dapat me lrangsang moltivasi siswa, selhingga melrelka lelbih telrlibat 

dalam prolsels bellajar. 

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian o llelh Mahwar Alfan Nisa dan 

Ratnawati Susanto l yang melnyatakan bahwa te lrdapat Pelngaruh signifikan 

Pelnggunaan Gamel Eldukasi Belrbasis Wolrdwall dalam Pelmbellajaran Matelmatika 

telrhadap Mo ltivasi Bellajar, yaitu                      delngan signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil ini me lnunjukkan H0 ditollak dan H1 ditelrima.
76

 Pelnellitian 

yang dilakukan Mo lchammad Agri Triansyah dan Ine ls Sri Suryana me lnye lbutkan 

bahwa hasil uji t untuk Pelnggunaan Gamel Eldukasi Belrbasis Wolrdall dipelrollelh 

       = 3,552 > 2,045 de lngan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini me lnunjukkan 

H0 ditollak dan H1 ditelrima artinya Pe lnggunaan Gamel Eldukasi Belrbasis 

Wolrdwall dalam Pelmbellajaran Matelmatika melmiliki pe lngaruh telrhadap 

Moltivasi Bellajar.
77

 Kelsamaannya pada pe lnellitian ini yaitu hasil pe lnellitian yang 

baik telrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika. Hal ini me lnandakan adanya 

                                                           
76

 Mahwar Alfan Nisa and Ratnawati Susanto, “Pengaruh Penggunaan Game Edukasi 

Berbasis Wordwall Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Motivasi Belajar,” JPGI (Jurnal 

Penelitian Guru Indonesia) 7, no. 1 (2022): 144, https://doi.org/10.29210/022035jpgi0005. 
77

 Mochammad Agri Triansyah and Ines Sri Suryana, “Pengaruh Media Pembelajaran 

Wordwall Terhadap Motivasi Belajar Matematika Perkalian Bilangan Bulat,” PERISKOP : Jurnal 

Sains Dan Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2024): 36, https://doi.org/10.58660/periskop.v4i2.57. 
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pelngaruh yang signifikan te lrhadap mo ltivasi bellajar matelmatika seltellah 

melnggunakan me ldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall. 

Wo lrdwall melmbelrikan variasi dalam cara pelnyampaian matelri, yang 

tidak hanya melngandalkan hafalan kolnselp, teltapi juga mellibatkan aspelk visual 

dan partisipatif yang melmbuat siswa lelbih aktif dalam melngollah infolrmasi. 

Inilah yang me lmbeldakan pelnellitian ini dari belbelrapa pelnellitian selbellumnya 

yang mungkin bellum melngukur dampak pelnggunaan meldia intelraktif pada 

pelningkatan moltivasi siswa selcara melndalam dalam kolntelks spelsifik 

matelmatika. Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga melmbelrikan wawasan baru 

telrkait bagaimana meldia intelraktif selpelrti Wolrdwall bisa belrpelran dalam 

melningkatkan moltivasi bellajar pada matelri yang lelbih spelsifik, yaitu bangun 

ruang di kellas VII. Belbelrapa pelnellitian selbellumnya tellah melnunjukkan dampak 

polsitif gamel eldukasi pada pelmbellajaran, pelnelkanan pada pelnggunaan Wolrdwall 

selcara spelsifik untuk matelri matelmatika bangun ruang, selrta delsain pelnellitian 

elkspelrimelntal yang dilakukan delngan kolntroll keltat, melnambah nilai kelbaruan 

dari studi ini. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa siswa yang diajarkan melnggunakan 

meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall melndapatkan pelningkatan 

moltivasi bellajar yang lelbih tinggi dibandingkan delngan yang tidak 

melnggunakan me ldia pelmbellajaran te lrselbut. Pelningkatan mo ltivasi bellajar 

matelmatika ini dikare lnakan meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall 

melnyajikan matelri delngan melnarik dan inte lraktif selhingga melmudahkan siswa 

untuk melmahami dan melnikmati pro lsels pelmbellajaran.  
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E. Keterbatasan Penelitian 

Selmua tahapan pelnellitian tellah dilaksanakan selsuai delngan prolseldur 

yang tellah diteltapkan dalam melto ldollolgi pelnellitian. Pelnellitian ini dilakukan 

delngan hati-hati dan melngikuti langkah-langkah yang selsuai delngan tahapan 

pelnellitian agar melmpelrollelh hasil yang olptimal. Melskipun delmikian, ada 

belbelrapa ke ltelrbatasan yang dirasakan se llama pellaksanaan pelnellitian ini, antara 

lain: 

1. Pelnellitian ini hanya be lrfolkus pada mata pe llajaran matelmatika, khususnya 

pada matelri bangun ruang yang me lliputi delfinisi, sifat-sifat, luas 

pelrmukaan, dan vo llumel, selhingga hasilnya be llum me lncakup matelri 

matelmatika lainnya se lpelrti bangun datar atau ko lnselp-kolnselp lain. 

2. Dalam me lngisi angkelt mo ltivasi bellajar matelmatika untuk preltelst dan 

polsttelst, belbelrapa siswa masih kurang yakin de lngan jawaban me lrelka 

selhingga belbelrapa kali belrtanya kelpada telman. 

3. Meldia pelmbellajaran intelraktif yang digunakan te lrbatas pada pe lnggunaan 

meldia Wolrdwall yang melnyajikan so lal-solal telntang luas dan vo llumel 

bangun ruang, khususnya kubus dan balo lk. Hal ini dapat me lnjadi pelluang 

untuk pelnellitian sellanjutnya delngan melngelmbangkan me ldia pelmbellajaran 

intelraktif selrupa atau yang le lbih belrvariasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wo lrdwall melmiliki 

pelngaruh telrhadap mo ltivasi bellajar mate lmatika. Hal ini telrlihat dari hasil uji 

hipoltelsis delngan tingkat signifikansi 0,000      yang melnunjukkan bahwa 

nilai          >         yaitu 14,961 > 2,003 dengan delrajat kelbelbasan      

            . Dari hasil telrselbut, telrbukti bahwa  0 ditollak dan  1 

ditelrima. Ollelh karelna itu, telrdapat pelngaruh signifikan pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran intelraktif belrbasis Wolrdwall telrhadap moltivasi bellajar matelmatika 

pada matelri bangun ruang di kellas VII SMP Nelgelri 1 Angkolla Barat. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dipe lrollelh, maka dapat dikelmukakan 

belbelrapa implikasi dalam pelnellitian ini, yaitu: 

1. Pelnggunaan me ldia intelraktif belrbasis Wolrdwall selcara signifikan dapat 

melningkatkan moltivasi bellajar matelmatika siswa, telrutama di kellas 

elkspelrimeln. Hal ini melnciptakan suasana bellajar yang lelbih melnyelnangkan 

dan intelraktif, selhingga siswa lelbih antusias dan telrlibat aktif dalam 

pelmbellajaran. Sellain itu, guru dapat melmpelrtimbangkan untuk 

melmanfaatkan telknollolgi ini selbagai stratelgi elfelktif dalam pelmbellajaran, 

yang tidak hanya melningkatkan moltivasi bellajar teltapi juga 

melngelmbangkan keltelrampilan telknollolgi siswa. 
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C. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, pelnelliti belrharap siswa, guru, dan 

pelnelliti dapat telrlibat selcara aktif untuk melndolrolng pelningkatan kualitas 

pelndidikan. Belrikut adalah belbelrapa relkolmelndasi dari pelnelliti: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat melningkatkan kelsadaran untuk sellalu aktif dalam 

kelgiatan bellajar-melngajar selrta belrusaha melnyukai pellajaran matelmatika, 

karelna melmiliki banyak manfaat dalam kelhidupan selhari-hari. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat melmbelrikan moltivasi kelpada siswa sellama prolsels 

pelmbellajaran dan kolnsisteln melnggunakan belrbagai stratelgi dan meldia 

pelmbellajaran yang belragam. 

3. Bagi Pelnelliti 

Diharapkan pelnelliti mampu melngaplikasikan belrbagai meltoldel dan 

pelngeltahuan yang dipelrollelh sellama pelndidikan selbagai belkal dalam 

melngajar di masa melndatang. 

4. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Diharapkan pelnelliti belrikutnya dapat lelbih melngelmbangkan te lolri dan meldia 

yang tellah digunakan dalam pelnellitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 



Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Matematika 

 

No 

 

Indikator 

Nomor Item  

Jumlah 
+ - 

1 Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan 

kegiatan 

1,2 3,4,5 5 

2 Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 

kegiatan 

6,7 8,9 4 

3 Adanya harapan dan cita-cita 10,11 12,13 4 

4 Penghargaan dan penghormatan atas diri 14,15 16,17 4 

5 Adanya lingkungan yang baik 18,19 20,21 4 

6 Adanya kegiatan yang menarik 23,24 22,25 4 

Jumlah pernyataan 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Angket Motivasi Belajar Matematika 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama       : 

         Kelas :       

Petunjuk : 

Bacalah baik-baik semua pernyataan yang ada sebelum menjawabnya. Kemudian 

berilah tanda centang (✓) pada salah satu jawaban (SL, SR, KK, HTP, TP) yang 

anda anggap benar dan sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. 

Keterangan: 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-kadang 

HTP = Hampir tidak pernah 

TP = Tidak Pernah 

 

No Pernyataan (SL) (SR) (KK) (HTP) (TP) 

1. Saya merasa senang belajar matematika di kelas      

2. Saya merasa bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika setiap hari 

     

3. Saya merasa belajar matematika membosankan      

4. Materi yang disampaikan guru terlalu monoton 

sehingga saya mudah bosan 

     

5. Saya merasa tidak tertarik untuk mengerjakan 

tugas matematika 

     

6. Pujian dari guru atau orangtua membuat saya 

lebih semangat belajar matematika 

     

7. Saya terdorong untuk mencari tambahan materi 

matematika di luar buku paket 

     

8. Saya malu bertanya jika tidak paham saat belajar 

matematika 

     

9. Saya merasa tidak terdorong untuk mencoba 

memecahkan soal matematika yang lebih sulit 

dari yang diajarkan di kelas 

     



10. Saya belajar matematika karena saya ingin 

mendapatkan nilai bagus di sekolah 

     

11. Saya berharap dapat mengatasi kesulitan dalam 

matematika agar dapat mencapai impian saya 

     

12. Saya merasa tidak ada harapan besar dalam 

belajar matematika untuk masa depan saya 

     

13. Saya tidak percaya bahwa belajar matematika 

dengan serius akan membantu saya mencapai 

cita-cita saya 

     

14. Saya merasa bangga saat berhasil menyelesaikan 

tugas matematika dengan baik 

     

15. Saya merasa puas dengan diri sendiri ketika 

dapat memecahkan soal matematika yang sulit 

     

16. Saya merasa kurang diapresiasi ketika 

pencapaian saya dalam matematika tidak diakui 

oleh guru 

     

17. Saya sering merasa bahwa ketidakmampuan saya 

dalam matematika mengurangi rasa percaya diri 

     

18. Saya lebih suka belajar dengan suasana tenang      

19. Saat belajar saya membutuhkan ruangan yang 

aman dan nyaman 

     

20. Saya jenuh belajar matematika di kelas jika tidak 

menggunakan media pembelajaran     

     

21. Saya tidak dapat belajar dengan fasilitas yang 

sedanya 

     

22. Saya malas mengikuti pembelajaran matematika 

jika diberikan soal latihan 

     

23 Saya suka permainan/kuis dalam pelajaran 

matematika 

     

24. Saya senang dengan pembelajaran matematika 

karna guru menggunakan media dalam 

pembelajaran  

     

25. Guru kurang kreatif dalam mengajar sehingga 

saya tidak tertarik 

     

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Data Uji Coba Angket Motivasi Belajar Matematika 

Resp. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
Skor 

Total 

1 5 5 3 4 4 5 4 3 3 3 4 3 5 5 5 4 3 5 3 4 3 4 5 5 5 102 

2 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 4 4 4 4 3 107 

3 5 5 3 4 5 5 4 3 3 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 107 

4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 105 

5 2 3 4 1 4 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 5 5 2 2 4 3 5 4 3 2 81 

6 5 5 3 4 3 5 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 5 104 

7 5 5 3 3 4 5 3 2 3 2 5 3 1 5 5 3 4 5 3 3 1 1 5 5 3 87 

8 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 116 

9 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 108 

10 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 

11 3 3 3 2 4 5 4 3 3 5 5 3 4 5 4 3 2 5 5 3 4 3 4 5 4 94 

12 5 4 5 4 5 4 1 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 112 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 117 

14 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 2 4 3 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 3 2 93 

15 3 3 3 2 4 5 4 3 3 5 5 3 4 5 4 3 2 5 5 5 4 3 4 5 4 96 

16 3 3 1 2 4 3 4 5 4 3 5 2 4 5 5 2 1 3 4 4 3 2 4 5 1 82 

17 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 1 3 4 4 4 4 3 103 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 1 5 5 1 104 

19 3 4 3 5 5 4 3 5 3 3 1 3 4 4 5 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 81 

20 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 5 109 

21 4 4 3 4 3 5 4 3 2 5 4 4 1 5 4 1 3 3 2 3 5 3 5 5 2 87 

22 5 5 4 1 4 5 5 4 3 4 5 3 1 3 1 1 3 5 1 2 5 5 3 4 1 83 

23 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 1 5 5 1 3 5 2 4 5 5 5 5 5 102 

24 5 4 1 2 5 3 2 3 3 1 5 3 2 3 4 1 1 4 3 3 5 2 3 5 3 76 

25 5 5 4 3 3 5 4 2 3 5 5 2 3 5 5 2 3 5 5 3 2 2 4 5 1 91 

26 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 111 

27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 

28 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 118 

29 5 3 2 4 1 3 1 1 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 1 3 1 2 1 3 1 73 

Jumlah 130 122 107 103 120 133 110 107 102 114 125 114 111 136 132 99 99 131 107 106 112 107 125 132 103 2887 
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Lampiran 7 Data Pretest Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 

Resp. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
Skor 

Total 

1 3 3 2 3 4 5 2 2 2 4 3 2 2 4 4 1 1 5 5 1 2 2 4 5 2 73 

2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 5 4 4 5 4 1 2 5 5 1 1 2 4 4 2 79 

3 2 2 3 3 3 5 3 2 3 3 3 4 3 5 5 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 78 

4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 4 5 3 2 2 3 4 3 77 

5 3 3 3 2 4 5 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 5 4 2 3 2 4 4 3 77 

6 3 3 3 2 4 5 2 3 3 4 5 4 4 3 5 3 3 5 5 3 1 2 4 4 2 85 

7 3 2 3 3 3 5 2 3 2 2 4 2 2 5 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 74 

8 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 2 3 5 4 1 1 3 3 3 2 76 

9 2 3 2 3 2 5 2 3 2 3 4 3 2 4 4 3 2 5 4 3 3 3 4 3 2 76 

10 3 3 2 3 3 5 5 2 2 4 4 4 2 4 3 3 3 5 3 2 1 3 4 4 3 80 

11 3 3 2 3 4 4 5 2 3 3 3 2 3 5 5 3 3 4 3 5 1 3 4 4 3 83 

12 2 2 3 2 2 5 2 2 3 3 3 3 4 5 4 3 2 3 4 3 1 2 4 4 3 74 

13 3 2 3 5 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 5 3 77 

14 3 3 2 3 4 5 2 3 3 3 4 4 3 5 3 2 5 3 4 2 2 2 4 5 2 81 

15 3 3 2 5 3 4 2 3 3 4 4 2 2 5 5 3 3 5 4 3 2 2 4 5 2 83 

16 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 5 4 1 3 5 4 3 3 2 5 5 2 80 

17 2 3 2 2 3 5 3 2 3 4 3 2 4 5 5 1 3 3 5 3 3 2 3 4 2 77 

18 2 3 2 3 5 5 2 2 3 3 4 2 3 5 4 1 3 5 5 2 3 2 3 4 2 78 

19 3 3 3 3 3 5 3 3 3 2 3 2 2 4 5 1 3 4 3 5 2 2 3 3 2 75 

20 2 3 3 2 3 5 2 3 3 3 3 4 2 3 5 1 3 4 5 3 2 3 4 4 3 78 

21 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 5 2 3 5 4 3 1 3 4 5 3 80 

22 2 3 2 2 3 5 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 5 4 1 3 3 3 4 3 74 

23 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 5 5 3 1 5 4 3 3 2 4 4 4 82 

24 3 3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 4 3 5 5 2 2 3 5 2 3 2 3 3 2 75 

25 2 3 3 3 2 5 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 5 5 3 2 2 4 5 2 78 

26 3 3 2 3 2 5 2 3 3 3 3 4 3 5 5 2 3 4 4 1 2 2 4 4 2 77 

27 3 3 3 3 4 4 3 2 5 4 2 4 2 3 4 2 3 4 4 3 1 3 3 4 2 78 

28 2 3 3 3 2 5 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 4 2 76 

29 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 5 2 1 5 5 1 2 3 3 5 3 74 

Jumlah 76 82 74 83 89 133 74 73 82 92 102 86 82 123 122 63 77 126 122 72 60 69 104 118 71 2255 



Lampiran 8 Data Pretest Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Resp. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

Skor 

Total 

1 2 2 1 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 5 1 2 2 3 3 3 60 

2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 1 4 5 1 2 3 3 3 3 65 

3 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 5 1 2 2 3 3 3 62 

4 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 5 1 2 2 3 3 3 64 

5 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 5 1 2 2 3 3 3 62 

6 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 5 2 2 2 3 4 3 65 

7 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 5 5 2 2 2 4 5 3 70 

8 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 5 5 2 2 2 4 5 3 68 

9 2 2 1 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 5 2 2 2 3 3 3 60 

10 3 2 1 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 5 2 2 2 3 4 3 65 

11 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 5 2 2 2 3 4 3 65 

12 2 2 1 2 2 4 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 5 2 2 2 4 4 3 63 

13 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 5 3 2 2 2 4 3 66 

14 2 2 1 2 2 4 1 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 4 5 1 2 2 2 3 3 56 

15 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 5 5 2 2 3 2 4 3 66 

16 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 4 3 64 

17 3 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 5 5 2 3 2 2 4 3 67 

18 3 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 1 2 2 2 3 3 63 

19 3 3 1 2 2 4 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 5 5 1 2 2 2 3 3 56 

20 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 5 5 2 3 2 2 4 3 69 

21 1 3 2 1 1 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 5 3 62 

22 2 2 1 2 2 4 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 5 5 2 2 2 2 5 3 62 

23 2 3 1 2 2 4 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 3 3 58 

24 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 5 5 2 2 2 2 5 3 68 

25 3 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 3 3 64 

26 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 3 5 3 65 

27 3 3 1 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 2 2 2 2 3 3 62 

28 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 3 3 2 2 5 3 66 

29 2 3 1 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 5 5 2 2 2 2 5 3 72 

Jumlah 71 73 47 59 59 116 57 102 57 68 56 60 58 75 61 60 54 131 145 52 61 60 74 112 87 1855 



Lampiran 9 Data Posttest Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Kontrol 

Resp. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
Skor 

Total 

1 3 3 2 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1 5 5 1 2 2 4 5 2 83 

2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 5 5 4 4 5 4 1 2 5 5 1 2 2 4 4 2 83 

3 2 2 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 5 5 3 4 4 4 2 2 2 5 3 3 83 

4 3 2 3 2 4 3 3 5 3 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 2 2 3 4 3 88 

5 3 3 3 2 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 3 4 3 5 4 2 3 2 4 4 3 89 

6 3 3 3 2 4 5 5 3 3 4 5 4 4 3 5 3 3 5 5 3 3 2 4 4 2 90 

7 3 4 3 3 3 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 94 

8 3 4 3 3 2 4 3 5 3 3 5 4 4 3 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 2 86 

9 2 3 2 3 2 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 2 88 

10 3 3 2 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 2 1 3 4 4 3 90 

11 4 3 5 3 4 4 5 4 3 5 3 5 3 5 5 4 3 4 3 5 1 3 4 4 3 95 

12 2 2 3 5 2 5 4 5 4 3 3 3 4 5 4 4 2 3 4 3 1 2 4 4 3 84 

13 3 2 3 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 5 3 83 

14 3 3 2 3 5 5 4 3 5 5 4 4 3 5 3 4 5 3 4 2 2 2 4 5 4 92 

15 3 3 5 5 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 3 5 4 3 2 2 4 5 2 94 

16 4 3 4 3 2 4 3 5 5 3 4 3 4 5 4 1 4 5 4 3 3 2 5 5 2 90 

17 4 3 2 5 3 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 3 5 3 3 2 3 4 2 94 

18 2 3 2 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 3 5 5 2 3 2 3 4 2 92 

19 3 3 3 3 3 5 3 3 4 2 3 5 5 4 5 1 3 4 3 5 2 2 5 3 2 84 

20 2 3 3 2 5 5 5 3 4 3 3 4 5 3 5 1 3 4 5 3 2 3 4 4 3 87 

21 3 2 3 3 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 2 3 5 4 3 2 3 4 5 3 94 

22 4 3 2 2 3 5 4 5 4 3 3 5 5 4 3 5 3 5 4 3 3 3 5 4 3 93 

23 5 4 2 3 5 4 5 3 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 96 

24 3 3 3 2 5 3 4 5 2 4 3 4 3 5 5 5 2 5 5 2 3 2 3 3 2 86 

25 2 3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 5 5 3 2 2 4 5 2 90 

26 3 3 5 3 2 5 5 4 5 3 3 4 3 5 5 2 3 4 4 3 2 2 4 4 2 88 

27 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 88 

28 4 3 3 3 2 5 2 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 5 4 2 3 3 3 4 2 81 

29 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 5 2 4 5 5 3 2 3 3 5 3 87 

Jumlah 87 85 85 89 101 130 112 115 111 110 109 121 119 123 122 91 91 130 122 81 68 69 110 118 73 2572 



Lampiran 10 Data Posttest Angket Motivasi Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Resp. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
Skor 

Total 

1 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 2 2 4 5 4 4 109 

2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 2 2 4 5 5 4 108 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 2 1 4 4 5 5 104 

4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 2 2 5 4 4 5 111 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 1 2 4 5 4 5 99 

6 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 2 3 4 5 4 5 108 

7 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 2 2 4 4 5 5 105 

8 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 1 2 4 5 5 5 101 

9 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 5 105 

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 2 4 4 4 4 104 

11 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 102 

12 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 2 2 5 4 5 5 109 

13 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 1 2 4 4 4 4 103 

14 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 4 102 

15 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 1 2 4 4 4 4 106 

16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 1 4 5 4 4 98 

17 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 1 1 5 4 4 5 105 

18 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 1 5 5 4 5 108 

19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 2 1 1 4 4 5 99 

20 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 2 2 4 5 4 4 105 

21 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 2 2 4 4 5 4 109 

22 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 1 1 5 4 4 5 105 

23 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 1 1 5 5 4 5 106 

24 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 1 1 4 4 4 4 96 

25 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 2 4 4 5 5 103 

26 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 2 2 4 4 4 5 107 

27 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 2 2 4 4 5 4 105 

28 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 112 

29 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 3 4 4 5 5 112 

Jumlah 127 128 128 125 129 134 123 133 128 129 130 128 130 128 127 127 124 125 136 49 52 119 126 127 134 3046 



Lampiran 11 Uji Validitas dan Reliabilitas Uji coba Angket Motivasi Belajar 

Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Matematika 

Correlations 

 P22 P23 P24 P25 TOTAL 

P01 Pearson Correlation .102 .161 .410
*
 .286 .457

*
 

Sig. (2-tailed) .597 .404 .027 .133 .013 

N 29 29 29 29 29 

P02 Pearson Correlation .058 .408
*
 .436

*
 .274 .413

*
 

Sig. (2-tailed) .766 .028 .018 .150 .026 

N 29 29 29 29 29 

P03 Pearson Correlation .494
**
 .346 .107 .331 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .066 .581 .079 .000 

N 29 29 29 29 29 

P04 Pearson Correlation .115 .368
*
 .044 .329 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .553 .050 .821 .081 .001 

N 29 29 29 29 29 

P05 Pearson Correlation .282 .472
**
 .236 .399

*
 .418

*
 

Sig. (2-tailed) .139 .010 .217 .032 .024 

N 29 29 29 29 29 

P06 Pearson Correlation .245 .604
**
 .419

*
 .376

*
 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .200 .001 .024 .044 .001 

N 29 29 29 29 29 

P07 Pearson Correlation .252 .583
**
 .488

**
 .325 .556

**
 

 
Sig. (2-tailed) .186 .001 .007 .085 .002 



N 29 29 29 29 29 

P08 Pearson Correlation .316 .173 .133 .257 .472
**
 

Sig. (2-tailed) .095 .369 .491 .178 .010 

N 29 29 29 29 29 

P09 Pearson Correlation .430
*
 .017 -.180 .189 .374

*
 

Sig. (2-tailed) .020 .931 .350 .325 .046 

N 29 29 29 29 29 

P10 Pearson Correlation .320 .283 .171 .173 .413
*
 

Sig. (2-tailed) .091 .136 .374 .368 .026 

N 29 29 29 29 29 

P11 Pearson Correlation .069 .258 .806
**
 .248 .421

*
 

Sig. (2-tailed) .720 .176 .000 .195 .023 

N 29 29 29 29 29 

P12 Pearson Correlation .552
**
 .246 .004 .387

*
 .635

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .198 .982 .038 .000 

N 29 29 29 29 29 

P13 Pearson Correlation .114 -.037 -.064 .274 .395
*
 

Sig. (2-tailed) .557 .850 .742 .151 .034 

N 29 29 29 29 29 

P14 Pearson Correlation -.113 .453
*
 .390

*
 .267 .449

*
 

Sig. (2-tailed) .560 .014 .037 .162 .014 

 N 29 29 29 29 29 

P15 Pearson Correlation -.154 .487
**
 .257 .360 .458

*
 

Sig. (2-tailed) .424 .007 .179 .055 .013 



N 29 29 29 29 29 

P16 Pearson Correlation .215 .166 -.078 .341 .484
**
 

Sig. (2-tailed) .262 .389 .688 .071 .008 

N 29 29 29 29 29 

P17 Pearson Correlation .317 .211 -.118 .140 .405
*
 

Sig. (2-tailed) .094 .271 .542 .469 .030 

N 29 29 29 29 29 

P18 Pearson Correlation .173 .192 .432
*
 .348 .462

*
 

Sig. (2-tailed) .369 .319 .019 .064 .012 

N 29 29 29 29 29 

P19 Pearson Correlation .226 .364 .331 .523
**
 .476

**
 

Sig. (2-tailed) .239 .052 .080 .004 .009 

N 29 29 29 29 29 

P20 Pearson Correlation .319 .253 .341 .523
**
 .411

*
 

Sig. (2-tailed) .092 .185 .070 .004 .027 

N 29 29 29 29 29 

P21 Pearson Correlation .698
**
 .209 .072 .452

*
 .397

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .276 .712 .014 .033 

N 29 29 29 29 29 

P22 Pearson Correlation 1 .338 .063 .610
**
 .611

**
 

     

Sig. (2-tailed)  .073 .744 .000 .000 

 N 29 29 29 29 29 

P23 Pearson Correlation .338 1 .559
**
 .524

**
 .655

**
 



 Sig. (2-tailed) .073  .002 .004 .000 

N 29 29 29 29 29 

P24 Pearson Correlation .063 .559
**
 1 .485

**
 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .744 .002  .008 .007 

N 29 29 29 29 29 

P25 Pearson Correlation .610
**
 .524

**
 .485

**
 1 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .008  .000 

N 29 29 29 29 29 

TOTAL Pearson Correlation .611
**
 .655

**
 .487

**
 .778

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000  

N 29 29 29 29 29 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 25 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Deskripsi Data Awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest)  

1. Deskripsi Data Awal (Pretest) 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Pretest Kontrol Mean 77.76 .565 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76.60  

Upper Bound 78.92  

5% Trimmed Mean 77.64  

Median 77.00  

Variance 9.261  

Std. Deviation 3.043  

Minimum 73  

Maximum 85  

Range 12  

Interquartile Range 5  

Skewness .590 .434 

Kurtosis -.136 .845 

Pretest Eksperimen Mean 63.97 .703 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 62.53  

Upper Bound 65.40  

5% Trimmed Mean 64.00  

Median 64.00  

Variance 14.320  

Std. Deviation 3.784  

Minimum 56  

Maximum 72  

Range 16  

Interquartile Range 4  

Skewness -.235 .434 

Kurtosis .253 .845 

 

 

 

 

 

 



 

Statistics 

Hasil Pretest Kontrol   

N Valid 29 

Missing 30 

Mean 77.76 

Std. Error of Mean .565 

Median 77.00 

Mode 77
a
 

Std. Deviation 3.043 

Variance 9.261 

Range 12 

Minimum 73 

Maximum 85 

Sum 2255 

Percentiles 25 75.50 

50 77.00 

75 80.00 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
 

 

Statistics 

Hasil Pretest Eksperimen   

N Valid 29 

Missing 30 

Mean 63.97 

Std. Error of Mean .703 

Median 64.00 

Mode 62
a
 

Std. Deviation 3.784 

Variance 14.320 

Range 16 

Minimum 56 

Maximum 72 

Sum 1855 

Percentiles 25 62.00 

50 64.00 

75 66.00 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Deskripsi Data Akhir (Posttest) 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Posttest Kontrol Mean 88.69 .791 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 87.07  

Upper Bound 90.31  

5% Trimmed Mean 88.69  

Median 88.00  

Variance 18.150  

Std. Deviation 4.260  

Minimum 81  

Maximum 96  

Range 15  

Interquartile Range 8  

Skewness -.022 .434 

Kurtosis -1.067 .845 

Posttest Eksperimen Mean 105.03 .753 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 103.49  

Upper Bound 106.58  

5% Trimmed Mean 105.11  

Median 105.00  

Variance 16.463  

Std. Deviation 4.057  

Minimum 96  

Maximum 112  

Range 16  

Interquartile Range 6  

Skewness -.289 .434 

Kurtosis -.215 .845 

 

 

 

 

 

 



 

Statistics 

Hasil Posttest Kontrol   

N Valid 29 

Missing 30 

Mean 88.69 

Std. Error of Mean .791 

Median 88.00 

Mode 83
a
 

Std. Deviation 4.260 

Variance 18.150 

Range 15 

Minimum 81 

Maximum 96 

Sum 2572 

Percentiles 25 85.00 

50 88.00 

75 92.50 
 

 

Statistics 

Hasil Posttest Eksperimen   

N Valid 29 

Missing 30 

Mean 105.03 

Std. Error of Mean .753 

Median 105.00 

Mode 105 

Std. Deviation 4.057 

Variance 16.463 

Range 16 

Minimum 96 

Maximum 112 

Sum 3046 

Percentiles 25 102.50 

50 105.00 

75 108.00 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiram 13 Uji Normalitas Data Awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest) 

1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol .158 29 .062 .952 29 .211 

Pretest Eksperimen .129 29 .200
*
 .974 29 .666 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol .158 29 .062 .952 29 .211 

Posttest Kontrol .106 29 .200
*
 .953 29 .215 

Pretest Eksperimen .129 29 .200
*
 .974 29 .666 

Posttest Eksperimen .117 29 .200
*
 .973 29 .636 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 Uji Homogenitas  

1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .775 1 56 .382 

Based on Median .776 1 56 .382 

Based on Median and with 

adjusted df 

.776 1 54.472 .382 

Based on trimmed mean .766 1 56 .385 

 

 

2. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.296 3 112 .280 

Based on Median 1.218 3 112 .307 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.218 3 109.079 .307 

Based on trimmed mean 1.314 3 112 .273 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15 Uji Independent Samples T test 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Posttest Kontrol 29 88.69 4.260 .791 

Posttest Eksperimen 29 105.03 4.057 .753 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal variances 

assumed 

.532 .469 -14.961 56 .000 -16.345 1.093 -18.533 -14.156 

Equal variances 

not assumed 
  

-14.961 55.867 .000 -16.345 1.093 -18.533 -14.156 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 Distribusi Nilai t-tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Dokumentasi 

 

Membuka Kegiatan Pembelajaran (Kelas Eksperimen) 

 

 

Pemberian Angket Pretest (Kelas Eksperimen) 



 

Membuka Kegiatan Pembelajaran (Kelas Kontrol) 

 

 

 

Pemberian Angket Pretest (Kelas Kontrol) 



 

Pemaparan Materi pada Kelas Eksperimen 

 

 

 Pemberian Perlakuan pada Kelas Eksperimen 

 



 

Pemberian Perlakuan pada Kelas Eksperimen 

 

 

 

Tampilan Game Wordwall 



 

Pemberian Angket Posttest (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

Pemaparan Materi (Perlakuan pada Kelas Kontrol) 



 

Pemberian Angket Posttest (Kelas Kontrol) 

 

 

Foto Bersama Siswa Kelas VII-D 

 



 

Foto Bersama Kepala Sekolah 

 

 

 

Foto Bersama Guru Matematika Kelas VII 

 

 



  
 Uji Coba Angket Motivasi Belajar 

 

  
 Hasil Pengisian Angket Pretest Eksperimen 



  
Hasil Pengisian Angket Pretest Kontrol 

 

 

  
Hasil Pengisian Angket Posttest Eksperimen 



 

 

  
Hasil Pengisian Angket Posttest Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Tabel Nilai r Product Moment 
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